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ABSTRAK

Arjuna Agustiana. 2021Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan
Menggunakan Pendekatan RGEC pada PT. Bank Rakgandésia (Persero)
Tbk. Program Studi: Diploma Il Akuntansi. Politeknik arhpan Bersama.
Pembimbing I: Andri Widianto, S.E., M.Si., Pembimgill: Ghea Dwi R, S.E.,
M.Si.

Perbankan adalah lembaga yang memiliki peran selpagantara antara pihak
yang kekurangan dana, secara tidak langsung mempanputaran uang dalam
masyarakat agar tetap membantu menjalankan peramg ydibutuhkan
kepercayaan masyarakat terhadap kinerja bankimgkat kesehatan bank adalah
penilaian kualitatif atas berbagai aspek yang begaaih terhadap kondisi atau
kinerja suatu bank melalui penilaian kuantitatifnidau penilaian kualitatif
terhadap faktor-faktor permodalan, kualitas asetnajemen, rentabilitas,
likuiditas, dan sensitivitas terhadap risiko pashmjuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui penilaian tingkat kesehatan padakBRakyat Indonesia
ditinjau dari Risk Profile, Good Corporate GoveroanEarnings dan Capital.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah weavan dan studi
dokumentasi. Teknik analisis data adalah kuarftdathgan menggunakan metode
Risk Profile, GCG, Earnings, CapitaHasil penilaian ditinjau dari aspeRisk
Profile pada tahun 2017-2020 yang diukur dengan rasio NRh LDR
menunjukan bahwa BRI berada dalam kondisi “Sehai dCukup Sehat”.
Ditinjau dari aspekGCG pada tahun 2017-202@engan melakukan self
assesment/penilaian sendiri Bank Rakyat Indoneasukndalam kategori “Baik”.
Ditinjau dari aspekEarnings pada tahun 2017-2020 yang diukur dengan rasio
ROA dan NIM menunjukan bahwa Bank Rakyat Indonbsiada dalam kondisi
“Sangat Sehat”. Lalu ditinjau dari asp€lapital pada tahun 2017-2020 Bank
Rakyat Indonesia masuk dalam kategori “Sangat SeRaringkat Komposit
Bank Rakyat Indonesia menunjukan bahwa bank metidap&K-1 yaitu Sangat
Sehat.

Kata Kunci : Perbankan, Tingkat Kesehatan Bank, Risk PraBI€G,Earnings,
Capital.



ABSTRACT

Agustiana, Arjuna. 2021.Analysis of Bank Soundness Level Assessment Using
the RGEC Approach at PT. Bank Rakyat Indonesia s@te) Tbk. Study
Program: Accounting Associate Degree. Politeknikaf@n Bersama. Advisor:
Andri Widianto, S.E., M.Si., Co-Advisor: Ghea DwIiSRE., M.Si.

Banking is an institution that has a role as arermediary between parties who
are short of funds, indirectly helping the circudat of money in the community so
that it continues to help carry out the role recpdr by public trust in the
performance of the bank. Bank soundness is a gtiat assessment of various
aspects that affect the condition or performance dfank through quantitative
and/or gqualitative assessments of capital fact@sset quality, management,
profitability, liquidity, and sensitivity to markesk. The purpose of this study was
to determine the level of soundness assessmeiinétMakyat Indonesia in terms
of Risk Profile, Good Corporate Governance, Earsingnd Capital. Data
collection techniques used are interviews and dauation studies. The data
analysis technique is quantitative using the Rislfile, GCG, Earnings, Capital
methods. The results of the assessment in terthe &isk Profile aspect in 2017-
2020 as measured by the NPL and LDR ratios showBRd is in a "Healthy"
and "Sufficiently Healthy" condition. Judging frahe GCG aspect in 2017-2020
by conducting a self-assessment / self-assessiBank, Rakyat Indonesia was
included in the "Good" category. Judging from tharings aspect in 2017-2020
as measured by the ROA and NIM ratios, it showsBlamk Rakyat Indonesia is
in a "Very Healthy" condition. Then viewed from ®apital aspect in 2017-2020
Bank Rakyat Indonesia was included in the "Very I[thga category. The
Composite Rating of Bank Rakyat Indonesia shows thiea bank gets a PK-1
which is Very Healthy

Key Words : Banking, Bank Soundness Level, Risk Profile, GE&nings,
Capital.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Peningkatan kualitas hidup masyarakat antara lawujddkan dengan
meningkatkan pendapatan melalui berbagai kegiataekpnomian. Salah
satu sarana yang mempunyai peranan strategis dalgiatan perekonomian
adalah perbankan. Peran strategis tersebut disastableh fungsi utama
perbankan sebagai lembaga intermediasi keuarkgaangial Intermediary,
yaitu sebagai institusi yang dapat menghimpun admamenyalurkan dana
masyarakat secara efektif dan efisien. Dari banyaklembaga-lembaga
keuangan yang tumbuh dan berkembang di Indoneaig& menjadi salah
satu lembaga keuangan yang paling menonjol dan nugmegang peranan
penting dalam pembangunan perekonomian secaranahdizdonesia pernah
mengalami permasalahan ekonomi pada tahun 1998 teiadinya krisis
moneter yang diakibatkan oleh kesulitan likuiditisebabkan merosotnya
nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikiétisis moneter tersebut
menyebabkan pencabutan pada enam belas bank sivastinesia.(Dewi,
2018§°

Perbankan adalah suatu yang bergerak di bidanghganayang berperan
dalam kemajuan perekonomian suatu negara. Perbadledah lembaga yang
memiliki peran sebagai perantara antara pihak kakgrangan dana, secara

tidak langsung membantu perputaran uang dalam mestaagar tetap



membantu menjalakan peran yang dibutuhkan kepexnayaasyarakat
terhadap kinerja bank itu.

Menurut (Darmawi, 201%¥) Kesehatan bank menjadi kepentingan semua
pihak yaitu pemilik bank, manajemen bank, masydraké#agai pengguna
jasa bank dan pemerintah sebagai regulator. Dindédasusebagai tolak ukur
kesesuaian bagi pihak manajemen bank, menjalanismis bank dengan
ketentuan yang berlaku, sehingga dapat terhindar pgemasalahan yang
terjadi pada waktu lalu. Kepercayaan dari masydrdéia stabilitas moneter
di Indonesia merupakan faktor yang dipengaruhi kiaritersebut. Bank yang
sehat adalah bank yang menjalankan fungsi-fungsiteyayan baik seperti
dapat menjaga kepercayaan masyarakat, dapat nm@gala fungsi
intermediasi, dapat membantu kelancaran lalu lipeaebayaran, serta dapat
melaksanaan kebijakan moneter.

Tingkat kesehatan bank adalah penilaian kualit@i#s berbagai aspek
yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerjaudoetk melalui penilaian
kuantitatif dan/atau penilaian kualitatif terhadegktor-faktor permodalan,
kualitas aset, manajemen, rentabilitas, likuiditdan sensitivitas terhadap
risiko pasar. Banyak pihak yang berkepentinganndadanilaian kinerja pada
sebuah perusahaan perbankan, diantaranya bagi npanajer, investor,
pemerintah, masyarakat bisnis, maupun lembaga-lganbgang terkait.
Manajemen sangat memerlukan hasil penilaian tephakimerja unit
bisnisnya, yaitu untuk memastikan tingkat ukurahéetbasilan para manajer

dan sekaligus sebagai evaluasi penyusunan peremcaieategi maupun



operasional pada masa selanjutnya. Kinerja perlmaniang baik akan
menarik minat investor untuk melakukan investasigpaektor perbankan.
Investor akan melihat semakin sehat suatu bank mmad@ajemen bank
tersebut bagus, serta di harapkan bisa membernigamrn yang tinggi.
Pemerintah sangat berkepentingan terhadap penk#@na suatu lembaga
keuangan, sebab memiliki fungsi memajukan dan ngkaikan
perekonomian negara. Sedangkan masyarakat sangajingiekan agar
badan usaha sektor perbankan sangat sehat dansalaijugga dapat dicapai
efisiensi dana berupa biaya yang murah dan efis{@usaviani & Saraswati,
2018,

Berdasarkan Surat Edaran Bl No. 13/24/DPNP tangg§aDktober 2011
dan PBI No. 13/1/PBI/2011 tanggal 5 Januari 20hiatey Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum menggantikan PBI sebelumnyadN6/0/PBI/2004
tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank rdnpenentuan tingkat
kesehatan bank menggunakan empat kelompok fakitorRek Profile, Good
Corporate Governance, Earningslan Capital atau permodalan yang lebih
dikenal dengan singkatan RGEC dalam mengukur skadaasi dan struktur
permodalannya, (Wiranthari Dwinanda & Wiagustir18)°

Menurut Permana dalam (Dewi, 2088)bahwa metode RGEC lebih
menekankan akan pentingnya kualitas manajemen.aBarkian hal tersebut,
pada metode RGEC Bank Indonesia menetapkan sejlkritahia mengenai

jumlah persentase kinerja keuangan yang memenusygratan bank untuk



dinyatakan sehat dan tidak membahayakan maupungikenupihak-pihak
yang berkepentingan.

Alasan penelti mengambil objek bank BRI vyaitu karebank BRI
merupakan bagian dari bank umum BUMN. Bank umum BUR menjadi
pelaku bisnis yang dominan di negara berkembamgjauk di Indonesia.
Terbukti dengan bank umum BUMN memiliki total agetal modal, dan total
kewajiban dalam jumlah yang besar, bahkan diangaramemiliki total aset,
total modal, dan total kewajiban terbesar di indugerbankan Indonesia.
Melihat peran Bank umum BUMN yang sangat besarndgl@rekonomian
Indonesia dan sebagai perusahaan yang dikelolauaggoleh pemerintah,
diharapkan bank umum BUMN mampu meningkatkan atampertahankan
kinerjanya secara maksimal sehingga akan berpemgpaositif terhadap
perekonomian nasional secara keseluruhan. Sebaghkiyang mendominasi
perbankan di Indonesia dan menguasai hajat hidopalkaorang, maka bank
dituntut untuk terus menjaga kesehatannya. Bank/&dkdonesia dalam 10
tahun terakhir mengalami perkembangan yang samgait,pdimana bank BRI
itu dijuluki sebagai bank nasional yang paling menigngkan. Karena bank
BRI memiliki pangsa terbesar dalam penyaluran kredkro di Indonesia.
Bank dengan jumlah rekening nasabah terbesar, def@@ngan dan
jangkauan yang luas, serta memiliki struktur perataa dan infrastruktur
yang kuat.

Pada tahun 2017 Bank BRI mengalami rasio kredinbsalah ataiNon

Performing Loan(NPL) sebesar 2,41 % dan 2,34%, sedangkan pada tah



2018 Bank BRI memperoleh Penyaluran kredit jugaupukerjaga yang
tercermin pada rasio kredit bermasalah atam performing loan(NPL)
mencapai 2,27%, jauh lebih rendah dibandingkan alerrgta-rata industri
November 2018 sebesar 2,67%. Sementara bilerageBank BRI naik
menjadi 186,1% dari 182%. Bank BRI juga mencatatgarforma positif
pada penghimpunan dana pihak ketiga (DPK) yangmeta dari rasio dana
murah €urrent account saving accoQmiaik jadi 61% dari sebelumnya 59%.
DPK yang dikelola BRI pada akhir 2018 tercatat R§,9 triliun, tumbuh
12,2% dari setahun sebelumnya yang tercatat Ry¥ 84liun. Namun, pada
tahun 2019 laporan publikasi pada tahun 2019 mangalkredit
bermasalah/NPL sebesar 2,52 %. Pada tahun 201@uapoblikasi perseroan
mengatakan bahwa rasio kredit bermasalah (NPL) Biehcapai sebesar
2,52%, sedangkan pada tahun 2020 rasio kredit satatameningkat bahkan
bisa juga disebut rasio kredit bermasalah yanqgalnggi ditahun ini yaitu
mencapai sebesar 3,13%. Hal ini kemungkinan petyslaayaitu masuknya
COVID-19 yang mempengaruhi ekonomi Indonesia datarjfadinya rasio
kredit bermasalah yang semakin tinggi.

Bank BRI optimis dapat menghadapi kenaikan NPLetars dengan
menjaga likuiditas tetap terjaga. Likuiditas metkga kemampuan bank
dalam memenuhi kewajiban finansialnya yang akanohjaempo. Dalam
perbankan, likuiditas adalah hal yang penting. Baykng memiliki
kemampuan likuditas lebih mudah untuk mempertahankizngkat

kepercayaan masyarakat atau nasabah. Penilaiamak&sebank menjadi



aspek penting untuk mereduksi terjadinya ancamanditas dan atau tidak
sehatnya suatu bank. Oleh karena itu, penilaiaehetan bank dan tata kelola
bank dilakukan tiap enam bulan sekali dan karengeymawasan atas bank
umum yang ada di Indonesia kini perlu dilakukarasad&ontinu.

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk didirikaals tahun 1895
selalu konsisten dengan bentuk pelayanan kepadganafiat kecil, yaitu
fokus pemberian fasilitas kredit kepada golongamgpsaha kecil. PT Bank
Rakyat Indonesia merupakan salah satu perbank&maikeyang mampu
bersaing dalam industri perbankan nasional. BRAgakdembaga pembiayaan
mengutamakan pelayanan kepada masyarakat misahigen disaha mikro
kecil dan menengah (UMKM) dalam menunjang penirgkatkonomi
masyarakat. Sebagai bank pembiayaan yang dikekat dengan masyarakat
khususnya masyarakat golongan menengah ke bawah, d$3Rgat
berkontribusi dalam meningkatkan ekonomi rakyat, lanulari sektor
pertanian, industri kecil dan menengah serta imdiastnya.

Upaya PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk datempertahankan
tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank BRikamdiperlukan
penilaian kesehatan bank agar kepercayaan masydveda terjaga. Jika
masyarakat percaya kepada bank BRI maka masyak#tatmenyimpan dan
mengiventasikan uangnya di bank BRI. Oleh pihakkbaang tersebut
disalurkan dalam bentuk kredit pada masyarakat yaegbutuhkan modal
Kesehatan bank merupakan hasil dari penilaian tasalitas berbagai aspek

yang berpengaruh terhadap kondisi kinerja suatwk.b&mperlukan suatu



penilaian tingkat kesehatan bank, penilaian tinddesiehatan bank dilakukan
untuk mengetahui kredibilitas suatu bank dan sakth indikator penilaian
kinerja manajemen perbankan.

Peneliti melakukan penilaian terhadap beberapakgsgdil resiko yaitu
Resiko Kredit, Resiko LikuiditasReturn Of AssetsNet Interest Margin
(NIM), Capital Adequicy Ratio(CAR). Penggunaan rasio tersebut dapat
mewakili dan menggambarkan kondisi sebagian besasdluruh risiko yang
wajib dinilai oleh bank umum.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan babhevalaian tingkat
kesehatan bank umum menggunakan metode RGEC dagapengaruhi
kepercayaan masyarakat dalam menyimpan atau mepghirdananya di
bank. Oleh karena itu peneliti berupaya mengadilelitian yang berjudul
“ANALISIS PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BANK DENGAN
MENGGUNAKAN PENDEKATAN RGEC PADA PT. BANK RAKYAT
INDONESIA (PERSERO) TBK”.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukaksaka peneliti
mencoba menentukan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penilaian tingkat kesehatan pada Bank/d@Rdkdonesia
ditinjau dariRisk Profile?
2. Bagaimana penilaian tingkat kesehatan pada Bank/dRdkdonesia

ditinjau dariGood Corporate Governance



3. Bagaimana penilaian tingkat kesehatan pada Bank/dRdkdonesia
ditinjau dariEarnings?

4. Bagaimana penilaian tingkat kesehatan pada Bank/dRdkdonesia
ditinjau dariCapital ?

5. Bagaimana penilaian tingkat kesehatan pada Bank/dRdkdonesia
ditinjau dari pendekatan RGEC ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tyaag akan

dicapai dari penelitian ini antara lain untuk:

1. Mengetahui penilaian tingkat kesehatan pada Baalky& Indonesia
ditinjau dariRisk Profile.

2. Mengetahui penilaian tingkat kesehatan pada Barkyd&andonesia
ditinjau dariGood Corporate Governance

3. Mengetahui penilaian tingkat kesehatan pada Barkyd&andonesia
ditinjau dariEarnings

4. Mengetahui penilaian tingkat kesehatan pada Barkyd&andonesia
ditinjau dariCapital.

5. Mengetahui penilaian tingkat kesehatan pada Barkyd&andonesia

ditinjau dari pendekatan RGEC.



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapakan menambah wawasan daralpsman
peneliti mengenai analisis penilaian tingkat ketmthé@ank umum BUMN
dengan menggunakan metode RGEC.
2. Manfaat Praktis
1) Bagi Bank Rakyat Indonesia
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaattukin
memberikan informasi tambahan bagi pihak bank sggain
manajemen bank dapat meningkatkan kinerjanya dapatda
menetapkan strategi bisnis yang baik dalam mengiakiasis
keuangan global dan juga persaingan dalam dunigskpgrbankan.
2) Bagi Politeknik Harapan Bersama
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakanageb bahan
tambahan penilai atau referensi bagi pembaca yekitgaanya dapat
dikembangkan secara luas dan mandalam yang berkdéagan
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank khususnya mahasigan

mahasiswi Politeknik Harapan Bersama Kota Tegal.
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1.5 Batasan Masalah
Permasalahan yang akan dibatasi dalam penyusunatitia@ ini yaitu:
1. Menggunakan metode RGEC vyaitkisk Profile, Good Corporate
Governance, EarningganCapital.
2. Objek penelitian ini adalah PT Bank Rakyat IndoagdRI) dengan
tahun periode 2017-2020.
3. Penelitian ini menggunakan data laporan keuanganntm periode
2017-2020.
1.6 Kerangka Berpikir

Peneliti mengambil objek bank BRI yaitu karena b&@®RI merupakan
bagian dari bank umum BUMN. Bank umum BUMN itu neahj pelaku
bisnis yang dominan di negara berkembang, termasukdonesia. Bank
Rakyat Indonesia dalam 10 tahun terakhir mengalaenkembangan yang
sangat pesat, dimana bank BRI itu dijuluki seb&gaik nasional yang paling
menguntungkan. Karena bank BRI memiliki pangsa ewab dalam
penyaluran kredit mikro di Indonesia. Bank dengamlah rekening nasabah
terbesar, dengan jaringan dan jangkauan yang semta memiliki struktur
permodalan dan infrastruktur yang kuat.

Pada tahun 2017 Bank BRI mengalami rasio kredinbsalah ataiNon
Performing Loan(NPL) sebesar 2,41 % dan 2,34%, sedangkan pada tah
2018 Bank BRI memperoleh Penyaluran kredit jugaupukerjaga yang
tercermin pada rasio kredit bermasalah atam performing loan(NPL)

mencapai 2,27%, jauh lebih rendah dibandingkan alengta-rata industri
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November 2018 sebesar 2,67%. Sementara bRlerageBank BRI naik
menjadi 186,1% dari 182%. Bank BRI juga mencatatgarforma positif
pada penghimpunan dana pihak ketiga (DPK) yan@meria dari rasio dana
murah €urrent account saving accoymaik jadi 61% dari sebelumnya 59%.
DPK yang dikelola BRI pada akhir 2018 tercatat R@,S triliun, tumbuh
12,2% dari setahun sebelumnya yang tercatat Ry 84llun. Namun, pada
tahun 2019 laporan publikasi pada tahun 2019 mangalkredit
bermasalah/NPL sebesar 2,52 %. Pada tahun 201%atappublikasi
perseroan mengatakan bahwa rasio kredit bermafididbh) BRI mencapai
sebesar 2,52%, sedangkan pada tahun 2020 rasiat Ksednasalah
meningkat bahkan bisa juga disebut rasio kreditmbsalah yang paling
tinggi ditahun ini yaitu mencapai sebesar 3,13%! Ha kemungkinan
penyebabnya yaitu masuknya COVID-19 yang mempehgaekonomi
Indonesia dalam terjadinya rasio kredit bermasgdaty semakin tinggi. Oleh
karena itu untuk menilai atau menentukan tingkatekatan bank peneliti
menggunakan pendekatan Risk Profile,Good Corpor&evernance,
Earnings dan Capital. Karena bank yang sehat adadalk yang mampu
menjalankan fungsinya dengan baik.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka ddpakukan

penyederhanaan menggunakan kerangka berpikir panedebagai berikut:



12

Permasalahan: pada Strategi Pemecahan Rumusan Masalah
tahun terakhir Masalah : ) o
menunjukan  bahwa o 1. Bagaimana penilaian tingkat
Bank BRI selalu Melakukan penilaian kesehatan pada Bank Rakyat
: - tingkat kesehatan e .
mengalami  kenaikar Bank K Indonesia ditinjau daiisk
) kredit an menggunakan Profile 2
rasio metode RGEC sesuai rotie
bermas?Iah/NPLR , dengan Peraturan 2. Bagaimana penilaian tingkat
yang unggl. aslo Otoritas Jasg
kredit bermasalalf>| Keuangan No.™> :<edsehat<_';1n dp?d_a B:nI:BRa(lj(yat
yang tinggi diperoleh 4/POJK.03/2016 ndonesia ditinjau datboo
pada tahun 2020 yan tentang Penilaiar Corporate Governance
mencapai angk Kesehatan Bank 3. Bagaimana penilaian tingkat
sebesar 3,13%. Ole Umum. kesehatan pada Bank Rakyat
karena itu untu Indonesia ditinjau dari
menilai tingkat y'y Earnings?
kesehatan bank, 4. Bagaimana penilaian tingkat
peneliti menggunaka - bag b g
pendekatan RGEQ, kesehatan pada Bank Rakyat
Karena bank yang Indonesia ditinjau daCapital
sehat adalah ban ?
yang dapat 5. Bagaimana penilaian tingkat
menjalankan _ kesehatan pada Bank Rakyat
fungsinya dengan baik Indonesia ditinjau dari
pendekatan RGEC ?
Umpan Balik
Kesimpulan : Analisis Deskriptif
Bank Rakyat Indonesia mampu mempertahankan Kuantitatif
tingkat kesehatan bank yang ditinjau dari aspedk 1. Risk Profile
profil, GCG, Rentablitasdan Capital pada tahun 2. GCG
Bank Rakyat Indonesia masuk dalam kategori | 3. Eamings
“Sehat”. Kesehatan bank yang sangat sehat akan | 4- Capital

menjaga tingkat kepercayaan masyarakat, nasgbah,
karyawan pemegang saham dan pihak lainnya
dalam berinvestasi, menghimpun atau lainnya| di
Bank Rakyat Indonesia.

uga

Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir
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1.7 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistemagikaulisan agar mudah
untuk dipahami dan memberikan gambaran secara ukapada pembaca
mengenai tugas akhir ini. Sistematika penulisaagugkhir ini adalah sebagai
berikut :
1. Bagian awal
Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyjinalaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas AKA); halaman
pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah untiké&pentingan
akademis, halaman persembahan, halaman motto, petgantar,
intisari/abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftgambar, dan lampiran.
Bagian awal ini berguna untuk memberikan kemud&egada pembaca
dalam mencari bagian-bagian penting secara cepat.
2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu :
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat pianel
batasan masalah, kerangka berfikir, serta sistkeati
penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini memuat teori-teori tentang pengeibizmk,
fungsi bank, jenis bank, peran bank, sumber damk,ba

laporan keungan, tujuan laporan keuangan, laporan



BAB Il

BAB IV

BAB V
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keuangan perbankan, syarat laporan keuangan, dafat
keterbatasan laporan keuangan dan teori yang ferakh
adalah penilaian tingkat kesehatan bank dengan
menggunakan metode RGEC.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tempah @damat
penelitian), waktu penelitian, jenis dan sumber adat
penelitian, teknik pengumpulan data, definisi opienaal
variabel, dan metode analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan pah@san
analisis penilaian tingkat kesehatan bank pada BRakyat
Indonesia dengan menggunakan pendekatan RGEC.
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini peneliti menyimpulkan hasil penelitian Tagskhir
serta memberikan beberapa saran yang diharapkaat dap
membantu dalam mengambil kebijakan di waktu yaranak

datang.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka berisi tentang daftar buku, liteatgang berkaitan dengan

penelitian. Lampiran berisi data yang mendukungefiigan tugas akhir

secara lengkap.
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3. Bagian Akhir
LAMPIRAN
Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukureerigkapan
laporan, antara lain Surat Keterangan Telah Metaldsan Penelitian dari
Tempat Penelitian, Kartu Konsultasi, Spesifikaginte serta data — data

lain yang diperlukan.



BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 Bank
2.1.1 Pengertian Bank

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dagankat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepadgana&sit dalam
bentuk kredit. dan atau bentuk—bentuk lainnya dalaamgka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank juggumgsi sebagai
lembaga perantara keuangan atau biasa disebutiahamtermediary.
Artinya, lembaga bank adalah lembaga yang dalamvit@snya
berkaitan dengan masalah uang. Oleh karena ithausank akan selalu
dikaitkan dengan masalah uang yang merupakan addéngar
terjadinya perdagangan yang utama. Kegiatan dahaubank akan
selalu terkait dengan komoditas, antara lain:
1. Memindahkan uang.
2. Menerima dan membayarkan kembali uang dalam regeéwran.
3. Mendiskonto surat wesel, surat order maupun srdaboga lainnya.
4. Membeli dan menjual surat-surat berharga.
5. Membeli dan menjual cek, surat wesel dan kertaamag
6. Membeli jaminan bank. (Wilarjo, 201

Berdasarkan definisi tersebut di atas, terlihawaahktivitas utama
bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dadatalbsimpanan

yang menjadi sumber dana bank, kemudian menyalaoykamalam

16
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bentuk kredit, yang sebaiknya tidak hanya didorarigh motif
memperoleh keuntungan sebesar-besarnya bagi petsilfipi juga
bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat
2.1.2 Fungsi Bank
Fungsi bank di Indonesia adalah sebagai tempatgm@pun
dana dari masyarakat, maksudnya bank bertugas amamdxan uang
tabungan dan deposito berjangka serta simpanamdakening koran
atau giro. Selain itu bank juga berfungsi sebagayplur dana atau
pemberi kredit, dalam hal ini bank memberikan Krédigi masyarakat
yang membutuhkan dana terutama untuk usaha-usedgukpf.
Menurut Totok Budisantoso dan Sigit Triandaru @B fungsi
utama bank adalah menghimpun dana dari masyarakat d
menyalurkannya kembali kepada masyarakat untukalgerttujuan atau
sebagai financial intermediary. Secara spesifikkbdapat berfungsi
sebagai:
1. Agen of Trust
Sebagai lembaga kepercayaan, bank memiliki furigsincial
intermadiary yaitu menghimpun dana dari masyarakat yang
kelebihan dana (penyimpan dana atau kreditur) danyaturkan
pada pihak yang membutuhkan dana (peminjam dauoadataitur).
Fungsi financial intermediary ini akan dapat bemalancar apabila
ada unsur kepercayaarrust). Dalam hal ini masyarakat akan

menyimpan dananya apabila dilandasi unsur kepeacagan pihak
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bank sendiri akan menempatkan dan menyalurkan glankepada
debitur atau masyarakat apabila diladasi kepercajyag.
2. Agen of Development
Sektor moneter dan rill tidak dapat dipisahkan mhak@giatan
perekonomian masyarakat. Kedua sektor tersebuttbeaksi saling
mempengaruhi satu dengan yang lain. Sektor ridlktidkan bekerja
dengan baik apabila sektor moneter tidak bekemaaie baik. Tugas
bank sebagai penghimpun dan penyalur dana sangatlukan
untuk kelancaran kegiatan yang ditujukan untuk pemghnan
perekonomian masyarakat, seperti kegiatan produtkisiribusi,
investasi dan konsumsi barang dan jasa.
3. Agent of Service
Bank menawarkan berbagai macam jasa di sampingmdala
melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran, deam&k juga
memberikan penawaran jasa-jasa perbankan yang Wepada
masyarakat. Jasa-jasa yang ditawarkan bank seprsfer uang,
inkaso, letter of credif automated teller machinenoneymarket,
capital market dan lainnya. Jasa-jasa yang ditawarkan tersehtt e
kaitannya dengan kelancaran kegiatan perekonomiagyamakat
secara umum.
2.1.3 Jenis Bank
Pada praktiknya di Perbankan Indonesia saat idapat beberapa

jenis perbankan. Namun kegiatan utama atau pokdiapkan sebagai
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lembaga keuangan yang menghimpun dan menyalurkaa tidak
berbeda satu sama lainnya. menurut Kasmir (¥d1ank dapat
dibedakan menjadi beberapa segi, yaitu sebagaiuberi
1. Dilihat dari segi fungsinya bank dapat dibedakadragai berikut:
a. Bank Umum
bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara lsiowahdan
| atau berdasarkan prinsip Syariah yang dalam tauiga
memberikan jasa dan lalu lintas pembayaran.
b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional dan / atau berdasarkan prinsip Syasmaly dalam
kegiatannya tidak meberikan jasa dalam lalu lipembayaran.
2. Dilihat dari segi kepemilikannya
Ditinjau dari segi kepemilikannya maksudnya adas@épa saja
yang memiliki bank tersebut. Kepemilikan ini dagddthat dari akte
pendirian dan penguasaan saham yang dimiliki bamkgy
bersangkutan.
a. Bank milik pemerintah
Merupakan bank yang akte pendirian maupun modak lain
sepenuhnya dimiliki oleh pemerintah Indonesia, rsgip seluruh

keuntungan bank ini dimiliki oleh pemerintah pula.
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b. Bank milik swasta nasional
Merupakan bank yang seluruh atau sebagian besamsgh
dimiliki oleh swasta nasional. Kemudian akte peadinyan
didirikan oleh swasta, begitu pula dengan pemloagia
keuntungannya untuk keuntungan swasta pula.

c. Bank milik koperasi
Merupakan bank yang kepemilikan saham-sahamnyalikiimi
oleh perusahaan yang berbadan hukum koperasi.

d. Bank milik asing
Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang didluar
negeri, baik milik swasta asing atau pemerintahngasi
Kepemilikannya pun jelas dimiliki oleh pihak asifigar negeri).

e. Bank milik campuran
Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pilaakng dan
pihak swasta nasional. Kepemilikan sahamnya setargritas
dipegang oleh warga negara Indonesia.

3. Dilihat dari segi status

a. Bank Devisa
Merupakan bank yang dapat melaksanakan transaiaark
negeri atau yang berhubungan dengan mata uang ssoaya
keseluruhan, misalnya transfer keluar negeri, iok&eluar

negeri, travellers cheque, pembukaan dan pembayaather of
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Credit dan transaksi lainnya. Persyaratan untuk merpadk
devisa ini ditentukan oleh Bank Indonesia.
b. Bank Non Devisa
Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk
melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, sehitiggk
dapat melaksanakan transaksi seperti halnya bawisadeladi
bank non devisa merupakan kebalikan daripada baawksal
dimana transaksi yang dilakukan masih dalam batssimegara.
2.1.4 Peran Bank
Menurut Totok Budisantoso dan Sigit Triandaru (2634 peran bank
adalah sebagai berikut:
a. Pengalihan aseagset transmutatign
Bank akan memberikan pinjaman kepada pihak yang
membutuhkan dana dalam jangka waktu tertentu yasigh t
disepakati. Sumber dana pinjaman tersebut dipermdehpemilik
dana yaitu unit surplus yang jangka waktunya dalgtur sesuai
dengan pemilik dana. Dalam hal ini bank telah brempesebagai
pengalih aset yang likuid dari unit surpldenderg keapada unit
defisit (borrowery,
b. TransaksiTransaction
Bank memberikan berbagai kemudahan kepada pelatoosk

untuk melakukan transaksi barang dan jasa dengageharkan
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produk—produk yang dapat memudahkan kegiatan &angd
antaranya giro, tabungan, deposito, saham dan aielyag

c. Likuiditas (Liquidity)
Unit surplus dapat menempatkan dana yang dimilkimhalam
bentuk produk—produk berupa giro, tabungan, deposian
sebagainya. Untuk kepentingan likuiditas para pk&ndihna dapat
menempatkan dananya sesuai dengan kebutuhan dan
kepentingannya karena produk—produk tersebut meyaptingkat
likuiditas yang berbeda—beda.

d. Efisiensi Efficiency
Adanya informasi yang tidak simetris antara penmmgan investor
menimbulkan  masalah insentif, sehingga menimbulkan
ketidakefisienan dan menambah biaya. Dengan addrayk
sebagai broker maka masalah tersebut dapat teratasi

2.1.5 Sumber Dana Bank

Menurut Lukman Dendawijaya (200%), dana-dana bank yang

digunakan sebagai alat bagi operasional suatu bangkumber dari

dana-dana sebagai berikut:

a. Dana pihak kesatu

Dana pihak kesatu adalah dana modal sendiri yaragdledari para
pemegang saham.
b. Dana pihak kedua

Dana pihak kedua adalah dana yang berasal daainpamj luar.
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c. Dana pihak ketiga
Dana pihak ketiga adalah dana berupa simpanan pmiaak
masyarakat.
2.2 Laporan Keuangan

Menurut Veithzal (2012Y!, Laporan keuangan adalah laporan periodik
yang disusun menurut prinsip-prinsip akuntansi yditgrima secara umum
tentang status keuangan dari individu, asosiaay atganisasi bisnis yang
terdiri dari neraca, laporan laba-rugi, dan lapgrarubahan ekuitas pemilik.

Laporan keuangan bank sama saja dengan laporandau perusahaan.
Neraca bank memperlihatkan gambaran posisi keuas\gagtn bank pada saat
tertentu. Laporan laba-rugi memperlihatkan hasgi&@an attau operasional
suatu bank selama satu periode tertenu. Laporarbg@iean posisi keuangan
memperlihatkan dari mana saja sumber dana bankkdarana saja dana
disalurkan. Selain dari ketiga komponen utama p&euangan di atas, juga
harus disertakan catatan dan laporan lain sert@rimpenjelasan yang
merupakan bagian integral dari laporan keuanganrbdgla dengan
perusahaan lainnya, bank diwajibkan menyertakaordap komitmen dan
kontinjensi, yaitu memberikan gambaran, baik yaexgifat tagihan, maupun
kewajiban pada tanggal laporan.

lkatan Akuntan Indonesia (2012) mengemukakan pengertian laporan
keuangan yaitu : Laporan keuangan merupakan strylng menyajikan
posisi keuangan dan kinerja keuangan dalam semmi#tase Tujuan umum

dari laporan keuangan ini untuk kepentingan umunaladd penyajian
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informasi mengenai posisi keuangdmdncial positior), kinerja keuangan
(financial performancg dan arus kascésh flow dari entitas yang sangat
berguna untuk membuat keputusan ekonomis bagigErggunanya.Untuk
dapat mencapai tujuan ini, laporan keuangan meakadi informasi
mengenai elemen dari entitas yang terdiri dari,asetvajiban, networth,
beban, dan pendapatan (termagak danloss, perubahan ekuitas dan arus
kas. Informasi tersebut diikuti dengan catatan,nak@embantu pengguna
memprediksi arus kas masa depan.

Menurut Kieso (2007, Laporan Keuangan merupakan sarana yang bisa
digunakan oleh entitas untuk mengkomunikasikan &aadterkait dengan
kondisi keuangannya kepada pihakpihak yang berkegam baik yang
berasal dari internal entitas maupun eksternataenti

Menurut Kasmir (20149, laporan keuangan didefinisikan sebagai laporan
yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan peatairs atau dalam
suatu periode tertentu.

Sofyan Syafri Harahap (200%), mengemukakan bahwa laporan
keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasihau suatu
perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktntter Adapun jenis
laporan keuangan yang lazim dikenal adalah nedaparan labarugi atau
hasil usaha, laporan perubahan ekuitas, laporas kas, laporan posisi

keuangan.
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2.2.1 Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Standar Akuntasi Keuangan (lkatan Akuntardohesia

2012J® tujuan laporan keuangan adalah sebagai berikut:

a. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keaanginerja,
serta perubahan posisi keuangan suatu perusahagigananfaat
bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan kst
ekonomi.

b. Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini nnelme
kebutuhan bersama sebagian besar pemakai. Namuikialigm
laporan keuangan tidak menyediakan semua infornyasig
mungkin dibutuhkan pemakai dalam pengambilan kegautu
ekonomi karena secara umum menggambarkan pengenamdan
dan kejadian di masa lalu.

c. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telkudtan
manajemen stewardship atau pertanggunggjawaban manajemen

atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya.

2.2.2 Laporan Keuangan Perbankan
1. Neraca
Aset:
a. Kas
b. Giro pada Bank Indonesia
c. Penempatan pada bank lain

d. Efek yang dibeli pada jual beli



e. Tagihan derivatif
f. Kredit
g. Tagihan akseptasi
h. Penyertaan saham
I. Aset tetap
j. Aset lain-lain
Kewajiban:
a. Kewajiban segera
b. Simpanan
c. Simpanan dari bank lain
d. Efek yang dijual dengan janji dibeli kembali
e. Kewajiban deviratif
f. Kewajiban akseptasi
g. Surat berharga yang diterbitkan
h. Pinjaman diterima
I. Estimasi kerugian komitmen dan kontinjensi
j. Kewajiban lain-lain
k. Pinjaman subordinasi
Ekuitas:
a. Modal disetor
b. Tambahan modal disetor

c. Saldo laba rugi

2. Laporan laba rugi

26



27

a. Pendpaatan bunga

b. Beban bunga

c. Pendapatan komisi

d. Beban provisi dan komisi

e. Keuntungan atau kerugian penjualan efek

f. Keuntungan atau kerugian investasi efek

g. Keuntungan atau kerugian transaksi valuta asing

h. Pendapatan deviden

I. Pendapatan operasional lainnya

j. Beban penyisihan kerugian kredit dan aset prodigitihya

k. Beban administrasi umum

|. Beban operasional lainnya

. Laporan arus kas

. Laporan perubahan ekuitas

a. Laba atau rugi bersih periode yang bersangkutan

b. Setiap pos pendapatan dan beban, keuntungan atagidie
beserta jumlahnya yang berdasarkan PSAK terkakiudisecara
langsung.

c. Pengaruh kumulatif dari perubahan kebijakan akwsitatan
perbaikan terhadap kesalahan mendasar sebagaimaha d
dalam PSAK terkait.

d. Transaksi modal dengan pemilik dan distribusi kepaemilik.
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e. Saldo akumulatif laba/rugi pada awal dan akhir quki serta
perubahannya.

f.Rekonsiliasi antara nilai tercatat dari masing-mggenis modal
saham, agio, dan cadangan pada awal dan akhirdpeyiang
mengungkapakan secara terpisah setiap perubahan.

5. Catatan atas laporan keuangan
a. Informasi tentang dasar penyusutan laporan keuandgm

kebijakan akuntansi yang dipilih dan diterapkan haeap
peristiwa dan transaksi yang penting.

b. Informasi yang diwajibkan dalam PSAK tetapi tidakajikan di
neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, gerda perubahan
ekuitas.

c. Informasi tambahan yang tidak disajikan dalam lapdteuangan
tetapi diperlukan dalam rangka penyajian secararwaj

2.2.3 Syarat-syarat Laporan Keuangan

1. Relevan: data yang diolah, ada kaitannya dengasdkai.

2. Jelas dan dapat dipahami: informasi yang disajikéuayus
ditampilkan sedemikian rupa sehingga dapat dipahatan
dimengerti oleh semua pembaca laporan keuangan

3. Dapat diuji kebenarannya: data dan informasi yaisgjitan harus
dapat ditelusuri kepada bukti asalnya.

4. Netral: laporan keuangan yang disajikan dapat dipwakan oleh

semua pihak.
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5. Tepat waktu: laporan keuangan harus memiliki peripélaporan.
Waktu penyajiannya harus dinyatakan dengan jelas disajikan
dalam batas waktu yang wajar.

6. Dapat diperbandingkan: laporan keuangan yang Kaajiharus
dapat diperbandingkan dengan periode-periode sebghi

7. Lengkap: data yang disajikan dalam informasi akusitaharus
lengkap sehingga tidak memberikan informasi yangyesgatkan
bagi para pemakai laporan keuangan.

2.2.4 Sifat dan Keterbatasan Laporan Keuangan

1. Bersifat historis: yaitu merupaka kejadian yanghelewat. Oleh
karena itu, laporan keuangan dapat dianggap saioysasumber
informasi dalam proses pengambilan keputusan ekbnom

2. Bersifat umum dan bukan dimaksudkan untuk memenuhui
kebutuhan pihak tertentu.

3. Bersifat konservatif dalam menghadapi ketidakpagiian lazimnya
dipilih alternatif yang menghasilkan laba bersPratiwi 2012}

2.3 Kesehatan Bank
Kesehatan bank dapat diartikan sebagai kemampuaio @ank untuk
melakukan kegiatan operasional perbankan secaremahodan mampu
memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengarcaeayang sesuai
dengan peraturan perbankan yang berlaku. (TotokisBotbso dan Sigit

Triandaru, 20143
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Menurut Veithzal (2012Y], Kesehatan atau kondisi keuangan dan non
keuangan bank merupakan kepentingan semua pihleittebaik pemilik,
manajemen bank, bank pemerintah (melalui Bank legia) dan pengguna
jasa bank. Dengan diketahuinya kondisi suatu baapatddigunakan oleh
pihak-pihak tersebut untuk mengevalusi kinerja balstam menerapkan
prinsip kehati-hatian, kepatuhan terhadap ketentugang berlaku
danmanajemen risiko. Perkembangan industri perlmanieautama produk
dan jasa yang semakin kompleks dan beragam akamghkatkan eksposur
risiko yang dihadapi bank. Perubahan eksposuroribitnk dan penerapan
manajemen risiko akan mempengaruhi profil risikmkbgang selanjutnya
berakibat pada kondisi bank secara keseluruhan.

Perkembangan metodologi penilaian kondisi bank iflagrsdinamis
sehingga sistem penilaian kesehatan bank senamlisssuaikan agar lebih
mencerminkan kondisi bank yang sesungguhnya, laaikisi maupun waktu
yang akan datang. Pengaturan kembali hal tersefatraalain meliputi
penyempurnaan pendekatan penilaian (kuantitatif damlitatif) dan
penambahan faktor penilaian bilamana perlu. Badigregkan, hasil penilaian
kondisi bank tersebut dapat digunakan sebagai ssddin sarana dalam
menetapkan strategi usaha di waktu yang akan dasadgngkan bagi Bank
Indonesia dapat digunakan sebagai sarana penet@phijakan dan
implementasi strategi pengawasan, agar pada wakig ditetapkan bank

dapat menerapkan sistem penilaian tingkat keselhatiak yang tepat.
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2.4 Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Dengan MetodeGEC
1) Risk Profile

Penilaian faktor Profil Risiko merupakan penilaigerhadap Risiko

Inheren dan Kualitas Penerapan Manajemen Risik@andabktivitas

operasional bank. Penilaian tersebut dilakukanatiah 8 jenis risiko

yakni; risiko kredit, risiko pasar, risiko likuidis, risiko operasional, risiko

hukum, risiko stratejik, risiko kepatuhan, dan kusireputasi. Peneliti

melakukan perhitungan Penilaian fakteisk Profile untuk mengetahui

hasil dari penilaian tingkat kesehatan bank denganggunakan 2 aspek

risiko yaitu Risiko Kredit dengan menggunakan rumiN®L (Non

Performing Loah dan Risiko Likuiditas dengan menggunakan rumuLD

(Loan to Deposit Ratio).

a. Risiko Kredit

Risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan debdan/atau pihak

lain dalam memenuhi kewajiban kepada Bank. Risikedik pada
umumnya terdapat pada seluruh aktivitas Bank yairgerjanya
bergantung pada kinerja pihak lawaynterparty, penerbit icsue),
atau kinerja peminjam peminjam dar@irowern. Risiko kredit juga
dapat diakibatkan oleh terkonsentrasinya penyediaaa pada debitur,
wilayah geografis, produk, jenis pembiayaan, atapamhgan usaha

tertentu.

Kredit bermaczalah

RumusNon Performing Loarr oo, ©100%
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Sumber : (Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Na#SEOJIK.03/
2017)14

2. 1 Kriteria penetapan NPL

No Keterangan Kriteria

1 Sangat sehat 0% < NPL < 2%
2 Sehat 2% <NPL < 5%
3 Cukup Sehat 5% < NPL < 8%
4 Kurang sehat 8% < NPL<11%
5 Tidak sehat NPL > 11%

Sumber:(Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan NoAiI&EDJIK.03/
2017§14
. Risiko Likuiditas

Rasio keuangan ini menerangka bahwa LDR digunakanku
menilai likuiditas suatu bank dengan cara membakdin antara
jumlah kredit yang diberikan oleh bank dan danalpiketiga, termasuk
pinjaman yang diterima, tidak termasuk pinjaman subnari. Kredit
yang diberikan tidak termasuk kredit kepada bank. |IBana pihak
ketiga adalah giro, tabungan, simpanan berkalasddifikat deposito.

Dengan demikian maka perhitungan rasio LDR seldagyaut:

LDR = Total Kredit *100%

Dena Pihak Ketiga

Sumber:(Surat Edaran  Otoritas Jasa  Keuangan  Nomor

14/SEOJK.03/201
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2. 2 Kriteria penetapan LDR

No Keterangan Kriteria
1 Sangat sehat 50% < LDR< 75%
2 Sehat 75% < LDR< 85%
3  Cukup Sehat 85% < LDR< 100%
4  Kurang sehat 100% < LDR< 120%
5 Tidak sehat LDR > 120%
Sumber:(Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan NoBASEDJK.03/

2017)4
2) Good Corporate Governance (GCG)

Penilaian terhadap faktor GCG dengan menganatipanGood
Corporate Governanc@ata kelola) yang berpedoman pada Peraturan
Bank Indonesia No0.13/1/PBI1/2011 dengan mencarirlaptahunan yang
dipublikasikan dan menetapkan penilaian yang dkak oleh bank
berdasarkan sisteself assessmenSelf assessmergenilaian terhadap
pelaksanaan GCG ada 11 faktor yang harus dipeamayiitu:

a. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan kosnisari
b. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi

c. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite

d. Penanganan benturan kepentingan

e. Penerapan fungsi kepatuhan

f. Penerapan fungsi audit intern

g. Penerapan fungsi audit ekstern

h. Penerapan manajemen resiko termasuk sistempenganiéérn
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i. Penyediaan dana kepada pihak terkait (related )padyn
penyediaan dana besar (large exposures)
j. Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan, beméran
pelaksanaan GCG dan pelaporan internal
k. Rencana strategi bank
Hasil penilaiarself assessmegiaing telah dilakukan sendiri oleh bank,
kemudian akan disesuaikan ke dalam tabel pering&aiposit. Tabel
peringkat komposit untukjood corporate governancgang disesuaikan
dengan Lampiran Surat Edaran Bank Indonesia N@41BPNP Tahun
2011 yaitu:

2. 3 Kriteria penetapan GCG

Peringkat Keterangan

1 Sangat Sehat
2 Sehat

3 Cukup Sehat
4 Kurang Sehat
5 Tidak Sehat

Sumber : (Peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/g811
3) Earnings(Rentabilitas)

Faktor rentabilitas terdiri atas 4 (empat) kompomamilaian, yaitu
rasio Return on Asset@ROA), rasioReturn on EquitfROE), rasioNet
Interest Margin(NIM), dan rasio Beban Operasional terhadap Peatdap
Operasional (BOPO). Tetapi dalam penelitian iniyl@amenghitung rasio
ROA dan NIM saja yang masing-masing dibahas dalarhifpngan

sebagai berikut:
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a. Return Of AssetdROA)

Laba sebelum pajak
x100%

Rata — rata total asset

Sumber : (Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor
14/SEOQJK.03/201

2. 4 Kriteria penetapan ROA

No Keterangan Kriteria

1 Sangat sehat ROA > 1,5%

2 Sehat 1,25% < ROA< 1,25%
3 Cukup sehat 0,5% < ROA< 1,25%
4
5

Kurang sehat 0% < ROA<0,5%

Tidak sehat ROA< 0%
Sumber:(Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor
13/SEOJK.03/2017)

b. Net Interest Margi{NIM)
Pendapatan bunga bersih

x100
Rata — rata asset produktif %

Sumber: (Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan oNom
14/SEOQJK.03/201
2. 5 Kriteria penetapan NIM
No Keterangan Kriteria
1 Sangat sehai NIM > 5%
2 Sehat 2,01% < NIM>5%
3 Cukup Sehat 1,5% < NIM> 2%
4 Kurang sehat 0% < NIM> 1,49%
5 Tidak sehat NIM < 0%
Sumber:(Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan NoBASEDJK.03/ 2017)
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4) Capital (Permodalan)

Penilaian atas faktor permodalan meliputigasi terhadap kecukupan
permodalan dan kecukupan pengelolaan permodaldamDaelakukan
perhitungan permodalan, bank wajib mengacu padankein Bank
Indonesia yang mengatur mengenai kewajiban pengedianodal
minimum bagi bank umum. Selain itu, dalam melakukzenilaian
kecukupan permodalan, bank juga harus mengaitkaokkpan modal
dengan profil risiko bank. Semakin tinggi risikonka semakin besar
modal yang harus disediakan untuk mengantisipasioritersebut. Rasio
untuk menilai permodalan ini adalah CARapital Adequacy Rat)o

dengan rumus sebagai berikut :

. . Modal bank
Capital Adequency Ratie— ———x100%

Sumber:(Surat Edaran Otoritas Jasa KeuanganoNd4vSEOJK.03/

2017§44

2. 6 Kriteria penetapan CAR

No Keterangan Kriteria

1 Sangat sehat CAR>11%

2 Sehat 9,5%< CAR < 11%
3 Cukup Sehat 8%< CAR < 9,5%
4 Kurang sehat 6,5%< CAR < 8%
5 Tidak sehat CAR < 6,5%

Sumber:(Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan NoBASEDJK.03/2017)
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5) Penilaian peringkat komposit tingkat kesehatan bank
Peringkat komposit tingkat kesehatan bank ditetafgdexdasarkan
analisis secara komprehensif dan terstruktur tenhageringkat setiap
faktor dan dengan memperhatikan prinsip-prinsip mnpenilaian tingkat
kesehatan bank umum. Peringkat komposit dari baiklategjorikan
sebagai berikut:(Otoritas Jasa Keuangan, 2t916)

a. Peringkat 1 Peringkat Komposit 1 (PK-1), mencerramk<ondisi
Bank yang secara umum sangat sehat sehingga diailgiat mampu
menghadapi pengaruh negatif yang signifikan damilpeghan kondisi
bisnis dan faktor eksternal lainnya.

b. Peringkat Komposit 2 (PK-2), mencerminkan kondisanB yang
secara umum sehat sehingga dinilai mampu menghamaggaruh
negatif yang signifikan dari perubahan kondisi sdan faktor
eksternal lainnya.

c. Peringkat Komposit 3 (PK-3), mencerminkan kondisanB yang
secara umum cukup sehat sehingga dinilai cukup mamgnghadapi
pengaruh negatif yang signifikan dari perubahandigirbisnis dan
faktor eksternal lainnya.

d. Peringkat Komposit 4 (PK-4), mencerminkan kond#sink yang
secara umum kurang sehat sehingga dinilai kurangmpua
menghadapi pengaruh negatif yang signifikan damilpeghan kondisi

bisnis dan faktor eksternal lainnya.
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e. Peringkat Komposit 5 (PK-5), mencerminkan kondisanB yang
secara umum tidak sehat sehingga dinilai tidak muampnghadapi
pengaruh negatif yang signifikan dari perubahandigirbisnis dan
faktor eksternal lainnya.

Dari analisis tiap masing-masing komponen dengahifp@gan rasio
keuangan yang akan dilaksanakan maka akan dipehaigh yang akan
didapat dalam penelitian ini untuk menganalisisekesan bank berada
pada Peringkat Komposit tertentu. Sehingga dapambuat sebuah
keputusan dalam menilai kinerja keuangan untuk ngglangan usaha
perbankkan dan memberikan informasi kepada pihtd&rindan ekstern
yang akan menambah tingkat kepercayaan kepada damisebaliknya.
Nilai komposit untuk rasio keuangan masing-masimgngonen yang
menempati peringkat komposit akan bernilai sebbgakut:

a. Peringkat 1 = setiap kali ceklist dikalikan denan

b. Peringkat 2 = setiap kali ceklist dikalikan dendgan

c. Peringkat 3 = setiap kali ceklist dikalikan den@an

d. Peringkat 4 = setiap kali ceklist dikalikan den@an

e. Peringkat 5 = setiap kali ceklist dikalikan dendan
Nilai komposit yang telah diperoleh dari mengalikdap ceklist

kemudian ditentukan bobotnya dengan mempersentaseRdapun

bobot/persentase untuk menentukan peringkat kompkeseluruhan

komponen sebagai berikut:
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Bobot % Peringkat Komposit Keterangan

86-100 PK 1 Sangat Sehat
71-85 PK 2 Sehat

61-70 PK 3 Cukup Sehat

41-60 PK 4 Kurang Sehat
<40 PK5 Tidak Sehat

Sumber:(Surat Edaran Bank Indonesia No. 15/15/DPatiin 20134

2.5 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acteanls dalam melakukan

penelitian sehingga penulis dapat memperkaya §@org digunakan dalam
mengkaji penelitian yang dilakukan. Berikut merugalpenelitian terdahulu

berupa beberapa jurnal terkait dengan penelitiag gakukan penulis

No Nama Peneliti Judul Penelitian Tahup  Variabel telkangan
1 Heidy Arrvida | ANALISIS 2014 Risk Profile,| Hasil analisis
Lasta Zainul TINGKAT Good menunjukkan  bahwa
Arifin Nila KESEHATAN BANK Corporate tingkat kesehatan BRI
Firdausi DENGAN Governance, | pada tahun 2011 sampjai
Nuzula MENGGUNAKAN Earnings dan| dengan 2013  yang
PENDEKATAN Capital. diukur  menggunakan
RGEC (RISK pendekatan RGEC
PROFILE, GOOD secara keseluruhan
CORPORATE dapat dikatakan bank
GOVERNANCE, yang sehat. Faktor Risk
EARNINGS, Profile yang dinilai
CAPITAL) (Studi melalui  NPL, IRR,
pada PT BANK LDR, LAR, Cash Ratio
RAKYAT secara keseluruhan
INDONESIA, Tbk menggambarkan
Periode 2011-2013)D pengelolaan risiko yang
telah dilaksanakamn
dengan baik. Faktor
Good Corporate
Governance BRI sudah
memiliki dan
menerapkan tata kelola
perusahaan dengan
sangat baik.
No | Nama Penelit Judul Penelitian Tahun Variabel Keterangan
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Santi
Octaviani,
Nadya
Saraswati

ANALISIS
PENILAIAN
TINGKAT
KESEHATAN BANK
DENGAN METODE
RISK PROFILE,
GOOD CORPORATE
GOVERNANCE,
EARNINGS,
CAPITAL

2018

Risk Profile,
Good
Corporate
Governance,
Earnings dan
Capital.

Hasil dari penelitian in
menunjukan secarp
keseluruhan tingkat
kesehatan bank BUMN
selama periode 2017
2016, dari segi Profi
Risiko vyaitu dengan
menganalisis risika
kredit yang diwakili
dengan rasio  Non
Perfoming Loan (NPL
dikatakan “Sehat” dan
dari analisis Risikg
Kredit yang diwakili
dengan rasio Loan tp
Deposite Ratio (LDR
dapat dikatakan “Cukup
Sehat”. Sedangkan dari
segi Good Corporate
Governance (GCG
tingkat kesehatan bank
BUMN dikatagorikan
“Sehat”. Secara
keseluruhan tingkat
kesehatan bank dari
segi Earningg
(Rentabilitas) yaitu
dengan  menganalisis
rasio Return On Asset
(ROA) atau perolehan

e

t

laba berdasarkan as
dan rasio Net Interes
Margin  (NIM) atau
kemampuan manajemg
dalam mengendalika
biaya-biaya bank.

=

No

Nama Peneliti

Judul Penelitian

Tahun

Variabel

Keterangan

Vanessa
Elisabeth
Korompis, Tri
Oldy Rotinsulu,
Jacky
Sumarauw

ANALISIS
PERBANDINGAN
TINGKAT
KESEHATAN BANK
BERDASARKAN
METODE RGEC
(Studi pada PT Ban
Rakyat Indonesia Tb
dan PT. Bank Mandir
Tbk Tahun 2012
2014)

2015

Risk Profile,
Good
Corporate
Governance,
Earnings dan
Capital.

Hasil analisis
menunjukkan Bank BR
dan Mandiri pada tahu
2012-2014 berada pada
tingkat kesehatan yang
berbeda. Faktor Ris
Profile dinilai melalui
NPL, dan LDR. Pada
rasio NPL Bank BRI
unggul dengan nila)
mean sebesar 1,67%
dan memperoleh
predikat sangat sehg
dan Bank Mandiri
sebesar 2,04% dengan
predikat sehat
Sedangkan pada rasjo
LDR Bank Mandiri

=

AN

—
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unggul atas Bank BR|
dengan nilai mean
80,88%, dan Bank BRI
sebesar 83,35%.
Melalui dua rasio
tersebut dapat dikataka
kedua bank mamp
mengelola risiko kredi
dan risiko likuiditas
dengan sangat baik.

=

Nama Peneliti

No Judul Penelitian Tahun Variabel Keterangan
4 Ida Ayu ANALISIS 2012 Risk Profile,| Hasil penelitian
Wiranthari PENILAIAN Good menunjukkan  bahwa
Dwinanda, Ni | TINGKAT Corporate PT. Bank
Luh Putu KESEHATAN BANK Governance, | PembangunanDaerah
Wiagustini PADA PT. BANK Earnings dan| Bali pada tahun 2012
PEMBANGUNAN Capital. dan 2013 secarp
DAERAH BALI keseluruhan berada
BERDASARKAN pada peringkal
METODE RGEC komposit satu dengan
predikat sangat sehat
serta masing-masing
total nilai komposit
sebesar 95% dan 90%.
No | NamaPeneliti| 4, penelitian Tahun Variabel

Keterangan
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TUTI ANALISIS 2016 X= Hasil penelitianL

ALAWIYAH PENILAIAN ANALISIS menunjukkan  bahw
TINGKAT PENILAIAN | selama tahun 2012-
KESEHATAN BANK TINGKAT 2014: (1) Aspek Risk
DENGAN KESEHATA | profile bank umum
MENGGUNAKAN N BANK BUMN berada dalam
METODE RGEC Y= METODE | kondisi sehat dengan
PADA BANK RGEC PADA| rata-rata nilai  NPL
UMUM BUMN BANK berturut-turut  sebesar
YANG TERDAFTAR UMUM 2,55 persen, 2,3
DI BURSA EFEK BUMN persen, 2,35 persen, dan
INDONESIA LDR sebesar 85,50
TAHUN 2012 - 2014 persen, 90,94 persenf,

90,59 persen. (2) Aspe
GCG pada tahun 201
berada dalam kondig
sangat sehat denga3
rata-rata nilai sebesa
1,36, namun pada tahu
2013 dan 2014 menuru
menjadi 2,07 dan 1,78.




BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat pada Bank Rakyalohesia (BRI) yang
beralamat di Jalan DR.Soetomo No.3, Slawi Kulonkubuingin ,Kecamatan
Slawi, Kabupaten Tegal, Jawa Tengah 52125.
3.2 Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama 1 bulan, terhituag thnggal 20 Mei
2021 sampai dengan 20 Juni 2021.
3.3 Jenis Data
Data adalah sekumpulan informasi yang diperlukgnlkupengambilan
keputusan. Jenis data dapat dibagi menjadi dut: yai
1. Data Kualitatif
Data kualitatif menurut (Suliyanto, 200%)yaitu data dalam
bentuk kata-kata atau bukan bentuk angka. Data hbisisanya
menjelaskan karakteristik atau sifat. Data kualitgang digunakan
dalam penelitian ini seperti gambaran umum, sejgpahusahaan,
struktur organisasi & aktivitas perusahd&ank Rakyat Indonesia.
2.Data Kuantitatif
Data kuantitatif menurut Suliyanto (2005:185yaitu data yang

dinyatakan daam bentuk angka dan merupakan haspethitungan dan
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pengukuran. Jenis data yang digunakan dalam penéfit adalah
laporan keuangan PT Bank Rakyat Indonesia (Per$éio)
3.4 Sumber Data
Sumber data yang dgunakan dalam penelitian ineadaata Sekunder.
Data sekunder menurut Suliyanto (2005:#82)dalah data yang diterbitkan
atau digunakan oleh organisasi yang bukan penggdalalam penelitian ini
data sekunder diperoleh dari laporan keuangan Rk Bakyat Indonesia
(Persero), Tbk. periode tahun 2017 sampai dendpam t2020.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, mateknik
pengumpulan data yang digunakan adalah:
a.Studi Kepustakaan(Library research) yaitu dilakukan dengan cara
membaca dan mempelajari literatur yang terdapatpetpustakaan,
dengan maksud untuk menempatkan landasan teoetigenai masalah
pokok yang sedang dibahas.
b.Studi Dokumentasi vyaitu Studi dokumentasi dilakukatengan
mempelajari, mengklasifikasi, dan menganalisis deg¢&under yaitu
laporan keuangan, catatan-catatan, maupun inforlaiasi
3.6 Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini perhitungan mengenai penilaiingkat
kesehatan bank dengan menggunakan pendekatanédmBGEC yaitu

sebagai berikut:(Tuti Alawiyah, 2018}
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1) Risk Profile
Penilaian faktoRisk Profiledilakukan peneliti untuk mengetahui
hasil dari penilaiann tingkat kesehatan bank mengkan 2 aspek yaitu
Resiko Kredit dengan menggunakan rumus NRan( Performing Loan
dan Resiko Likuiditas dengan menggunaan rumus LOfr{ to Deposit
Ratio).
a. Resiko Kredit
Risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan debdan/atau pihak
lain dalam memenuhi kewajiban kepada Bank. Risikedik pada
umumnya terdapat pada seluruh aktivitas Bank yairgerjenya
bergantung pada kinerja pihak lawg@ounterparty),penerbit(issuer),
atau kinerja peminjam peminjam da(t@orrower). Risiko kredit juga
dapat diakibatkan oleh terkonsentrasinya penyediaaa pada debitur,
wilayah geografis, produk, jenis pembiayaan, atapamhgan usaha

tertentu.

Kredit bermaczalah

RumusNon Performing Loarr x10004

Total kredit

Sumber:(Otoritas Jasa Keuangan, 2016)
b. Resiko Likuditas
Rasio keuangan ini menerangka bahwa LDR digunakanku
menilai likuiditas suatu bank dengan cara membakdin antara
jumlah kredit yang diberikan oleh bank dan danalpketiga, termasuk
pinjaman yang diterima, tidak termasuk pinjaman subnari. Kredit

yang diberikan tidak termasuk kredit kepada bank. |IBana pihak
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ketiga adalah giro, tabungan, simpanan berkalasddifikat deposito.

Dengan demikian maka perhitungan rasio LDR seldaayékut:

Total Kredit

LDR = x100%

Dena Pihak Ketiga

Sumber:(Otoritas Jasa Keuangan, 2016)
2) Good Corporate Governance
Penilaian terhadap faktor GCG dengan menganasipmr&nGood

Corporate Governanc@ata kelola) yang berpedoman pada Peraturan
Bank Indonesia No0.13/1/PBI1/2011 dengan mencarir@apoahunan yang
dipublikasikan dan menetapkan penilaian yang dkak oleh bank
berdasarkan sistegelf assessmentelf assessmergenilaian terhadap
pelaksanaan GCG ada 11 faktor yang harus dipedmayiitu:
a. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan kosnisari
b. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi
c. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite
d. Penanganan benturan kepentingan
e. Penerapan fungsi kepatuhan
f. Penerapan fungsi audit intern
g. Penerapan fungsi audit ekstern
h. Penerapan manajemen resiko termasuk sistempengenitdérn
I. Penyediaan dana kepada pihak terkait (related )pdaty penyediaan

dana besar (large exposures)
j.  Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan, dapkran

pelaksanaan GCG dan pelaporan internal
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k. Rencana strategi bank

Hasil penilaiarself assessmeging telah dilakukan sendiri oleh bank,
kemudian akan disesuaikan ke dalam tabel peringaatposit. Tabel
peringkat komposit untugood corporate governanggang disesuaikan

dengan Lampiran Surat Edaran Bank Indonesia N@41BPNP Tahun

2011 vyaitu:
Peringkat Keterangan
1 Sangat Sehat
2 Sehat
3 Cukup Sehat
4 Kurang Sehat
5 Tidak Sehat

Sumber:(Peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011)
3) Earnings
Faktor rentabilitas terdiri atas 4 (empat) kompompemilaian, yaitu rasio
Return on Asset$ROA), rasio Return on Equity(ROE), rasioNet Interest
Margin (NIM), dan rasio Beban Operasional terhadap Petd@perasional
(BOPO). Tetapi dalam penelitian ini hanya mengtyteasio ROA dan NIM saja
yang masing-masing dibahas dalam perhitungan sebegieut:

a. Return Of AssetiROA)

Laba sebelum pajak
x100%

Rata — rata total asset

Sumber: (Otoritas Jasa Keuangan, 2016)
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b. Net Interest Margin{NIM)

Pendapatan bunga bersih
Rata —rata asset produktif

x100%

Sumber:(Otoritas Jasa Keuangan, 2016)
4) Capital

Penilaian atas faktor permodalan meliputi evalteiadap kecukupan
permodalan dan kecukupan pengelolaan permodaldamDanelakukan
perhitungan permodalan, bank wajib mengacu padankein Bank
Indonesia yang mengatur mengenai kewajiban pengedianodal
minimum bagi bank umum. Selain itu, dalam melakukzemnilaian
kecukupan permodalan, bank juga harus mengaitkaonkkpan modal
dengan profil risiko bank. Semakin tinggi risikonka semakin besar
modal yang harus disediakan untuk mengantisipasioritersebut. Rasio
untuk menilai permodalan ini adalah CARapital Adequacy Rat)o

dengan rumus sebagai berikut:

_Modal bank
T ATMR

CAR 1009

Sumber:(Otoritas Jasa Keuangan, 2016)



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Data
Dalam penelitian ini perhitungan mengenai penilaiagkat kesehatan
bank dengan menggunakan pendekatan/metode RGEGsghagai berikut:
1. Risk Profile
Penilaian faktorRisk Profile dilakukan peneliti untuk mengetahui
hasil dari penilaian tingkat kesehatan bank mengkmm 2 aspek yaitu
Risiko Kredit dengan menggunakan rumus NRlorf Performing Loan
dan Resiko Likuiditas dengan menggunakan rumus (IXRRn to Deposit
Ratio).
a. Risiko Kredit
Penelitian ini digunakan untuk mengetahui risik@dit dengan
menghitung rasio NPLNon Performing Loan Rasio NPL dapat
menunjukkan kemampuan bank dalam mengelola kremfih&salah
dari keseluruhan kredit yang diberikan oleh banlkasi® NPL
diperoleh dari kredit bermasalah yaitu merupakadikikepada pihak
ketiga bukan bank yang tergolong kurang lancaagdikan dan macet
dibagi dengan total kredit kepada pihak ketiga bukank. Berikut
hasil perhitungan rasio NPL Bank Rakyat Indonessnuh 2017-

2020:

_ kredit bermasalah

total kradit

NPL

x1000¢
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Perhitungan NPL tahun 2017:

_ kurang lencartdiraguken +macet

- totel kredit _'I]_l:ll:l%
_2.5995+4.229+ %227
708,552 x100%

16.451
"~ 708.552 x100%
=2,3%
Perhitungan NPL tahun 2018:
— kurang !rzncrzr+dirrzg.ukrzn +mﬂcarxlﬂﬂ%

total kredit

2.443 +2.376 #14.232
- 203.508 x100%
_ 1%.0&1
= Boa.s0s *100%
=2,37%
Perhitungan NPL tahun 2019:
— kurang !rzncrzr+dirrzg.ukrzn +?‘J‘1Ecﬂtx100%

totel kredit
— 4.39?+3.4D4+1T.49Dx100%
86 7.459

__ 25291
- ss?.459xlﬂﬂ%
=2,91%
Perhitungan NPL tahun 2020:
— kurang lancartdiraguken +mﬂcarxlnﬂ%

total kredit

50
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2.479 +3. 751+ 21.790
= 10084

511.217

__ 22.010
511.217

x100%

=3,07%

4.1 1Nilai peringkat komposit komponen NPL

Tahun NPL(%) Peringkat Keterangan

2017 2,30% 2 Sehat
2018 2,37% 2 Sehat
2019 2,91% 2 Sehat
2020 3,07% 2 Sehat

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti, 2021

b. Risiko Likuiditas
Dalam rasio ini menerangkan bahwa Rasio Likuiditas

menggunakan Rasio LDR sebagai perbandingan argah Kredit
dengan dana pihak ketiga bukan bank yang terdiritalaungan, giro
dan deposito berjangka. Rasio LDR digunakan untudngukur
perbandingan jumlah kredit yang diberikan bank dendana yang
diterima oleh bank, yang menggambarkan kemampuak Hdalam
membayar kembali penarikan dana oleh masyarakatgaden
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumkarditasnya.
Perhitungan LDR pada PT. Bank Rakyat Indonesia f&i7-2020

adalah sebagai berikut:



total kredit
LDR = : — x1000%
dana pihak ketiga

Perhitungan LDR tahun 2017:

total kredit

Gire ttabungan +depesite berjangka

708.552

= 10004

144.4324342.759 +316.135

708.552
=———x100
803.326 &

= 88.20%

Perhitungan LDR tahun 2018:

total kredit

giro+tabungan +depesite berjangkn

203.808

= 1000

1764044378508 +342.715

203.208

= ———x1009%

858.031

= 89,50%

Perhitungan LDR tahun 2019:

total kredit

gire ttabungan +deposite berjongka

BET 455
= x1000%g
167.342 #404 360 +357.547

x100%g

x100%g

x2100%

52



53

__ B67.459
569.749

x100%

=89,45%

Perhitungan LDR tahun 2020:

total kredit

= 210004

gire ttabungan +deposite berjongka

_ 511.217
183.002#455.148 +410.513

x1000%g

911217
1.052.663

x100094¢

= 86,56%

4.1 2 Nilai peringkat komposit LDR

Tahun LDR(%) Peringkat Keterangan

2017 88,20% 3 Cukup Sehat
2018 89,50% 3 Cukup Sehat
2019 89,45% 3 Cukup Sehat
2020 86,56% 3 Cukup Sehat

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti,2021

2. Good Corporate Governance

Bank melakukan penilaian sendiri atself assesmernerhadap faktor
GCG yaitu penilaian terhadap manajemen bank afakgaaan prinsip-
prinsip GCG sebagaimana diatur dalam Surat Edarsorit€s Jasa
Keuangan, GCG didasarkan pada 3 aspek utama ¥zavernance

Structure, Governance ProcesknGovernance Outcomes.
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4.1 3 Nilai Peringkat Komposit GCG

Tahun Peringkat Keterangan
2017 2 Baik
2018 2 Baik
2019 2 Baik
2020 2 Baik

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti,2021
3. Earnings

Rasio keuangan yang digunakan dalam menilai ting&s¢hatan bank
umum BUMN ditinjau dari aspekarnings pada penelitian ini dengan
menggunakan dua rasio yaitu ROA dan NIM denganifperdan dibawah
ini:

a. Return On Assef®ROA)

ROA (Return On Assgt merupakan rasio profitabilitas yang
mampu menunjukkan keberhasilan suatu bank dalamgimasitka
keuntungan atau laba dengan mengoptimalkan asej gamiliki.
ROA diperoleh dari laba sebelum pajak dibagi dengaa-rata total
aset. Rata-rata total aset dalam satu periode digter dari
menjumlahkan nilai aset tahun sebelumnya dengartase tersebut

dan kemudian dibagi dua. Rasio ini dihitung untulengukur
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keberhasilan manajemen dalam menghasilkan labaal@enkecil
rasio ini berarti manajemen bank kurang mampu dataemgelola
aset untuk meningkatkan pendapatan dan menekarm. bizgrikut
hasil perhitungan rasio ROA pada PT. Bank Rakydbmesia Tahun

2017-2020.

_ Labao sebelum pajak

ROA x100%

rata rata total azet

Perhitungan ROA tahun 2017:

laba sebelum pajok
= x 10009
total azet 2016 +rotal azer 201712

36.350

= x100

564.000+1.076 .438:2

36.350
=———x100
1.020.219 %

=3,56%

Perhitungan ROA tahun 2018:

laba sebelum pajok
= x 1000
tetal azet 2017 Hiotal aset 20182

40,758
= x100%g
1.076.438 +1.234.200 2




_ 40.798
1.155.319

x100%

= 3,53%

Perhitungan ROA tahun 2019:

laban sebelum pejak
= re x100%

total aget 2018 +total aset 2019 -2

42,545
= x1000¢
1.234.200 +1.343.077 :2

41.945

= ———x100%

1.288 638
=3,33%

Perhitungan ROA tahun 2020:

laba sabelum pajok

total azet 2019 +total azet 20202

Im.161
= - x100%
1.343.077 +1.421.785:2

26.161
= x100
1.382.431 e

=1,80%

4.1 4 Nilai peringkat komposit ROA

Tahun ROA(%)  Peringkat Keterangan

2017 3,56% 1 Sangat Sehat

56
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2018 3,53% 1 Sangat Sehat
2019 3,33% 1 Sangat Sehat
2020 1,80% 1 Sangat Sehat

Sumber: Data sekunder diolah peneliti, 2021
b. Net Interest Margir{NIM)

NIM diperoleh dari pendapatan bunga bersih dibata-rata aset
produktif. Pendapatan bunga bersih adalah pendapataga setelah
dikurangi dengan beban bunga. Aset produktif yaipgrtitungkan
adalah aset yang menghasilkan bunga. Rata-ratpaskiktif dalam
satu periode diperoleh dari menjumlahkan nilaivekproduktif awal
periode dengan nilai aset produktif akhir perioda @emudian dibagi
dua. Berikut hasil perhitungan rasio NIM pada PB&nB Rakyat

Indonesia Tahun 2017-2020.

pendaopatan bunga

NIM =

x2100%

ratae—rate azet produlktif

Perhitungan NIM tahun 2017:

_ pendapatan bunga bersih

x100094¢

reto=reto aset produktif

__ 7TD.428
1.060.097

10004

=6,64%

Perhitungan NIM tahun 2018:

_ pendapatan bunga bersih

x100094¢

reto=reto aset produktif

_ T4.508
1.153.494

x100%
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=6,49%

Perhitungan NIM tahun 2019:

_ pendapatan bunga bersih

x10009;

rata—retae aset produktif

78.560

= 10024

1.297.635

= 6,05%

Perhitungan NIM tahun 2020:

__ pendapatan bunga bersih

x100094¢

rata—rato asst produktif

_ 75.148
1.464.281

x1009%

=5,13%

4.1 5 Nilai peringkat komposit NIM

Tahun NIM(%) Peringkat Keterangan

2017 6,64% 1 Sangat Sehat
2018 6,49% 1 Sangat Sehat
2019 6,05% 1 Sangat Sehat
2020 5,13% 1 Sangat Sehat

Sumber: Data sekunder diolah peneliti,2021

4. Capital

Penilaian atas faktor permodalan meliputi ew&lterhadap kecukupan
permodalan dan kecukupan pengelolaan permodaldamDaelakukan
perhitungan permodalan, bank wajib mengacu padankein Bank
Indonesia yang mengatur mengenai kewajiban pengedianodal

minimum bagi bank umum. Selain itu, dalam melakukzenilaian
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kecukupan permodalan, bank juga harus mengaitkaokkpan modal
dengan profil risiko bank. Semakin tinggi risikonka semakin besar
modal yang harus disediakan untuk mengantisipasikori tersebut.
Penilaian terhadap faktor permodalaagital) meliputi penilaian terhadap
tingkat kecukupan permodalan dan pengelolaan palaodRasio untuk
menilai permodalan ini adalah CAR{¢pital Adequacy Rat)o

a. Capital Adequacy Rati(CAR)

Rasio ini berasal dari penjumlahan modal inti daodah pelengkap
kemudian dibagi Aktiva Tertimbang Menurut Risikdulaikalikan 100
persen. Adapun perhitungan rasio CAR pada PT. BRakyat

Indonesia tahun 2017-2020 adalah sebagai berikut:

CAR = modal bhank 100

Aketive Tertimbang Menurut Risike

Perhitungan CAR tahun 2017:

modal bank

= W x1000%¢

— 181.751 100
704.515

=22,95%

Perhitungan CAR tahun 2018:



_ Meodal bank

= —— x100%

ATMR

__ 173.618
B1E.608

x1009%

=21,20%

Perhitungan CAR tahun 2019:

_ Megdal Bank
ATME

x100%

_ 195986
8565.020 *100%
=22,55%

Perhitungan CAR tahun 2020:

_ Megdal Bank

THE x100%

_ 183.337

"~ 889.596 x100%

= 20,60%

4.1 6 Nilai peringkat komposit CAR

Tahun CAR(%) Peringkat

Keterangan

2017 22,95% 1
2018 21,20% 1
2019 22,55% 1
2020 20,60% 1

Sangat Sehat
Sangat Sehat
Sangat Sehat

Sangat Sehat

Sumber: Data sekunder diolah peneliti, 2021
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5. Peringkat komposit penilaian tingkat kesehatan @jau daari RGEC

Setelah mendapatkan peringkat nilai komposit dasing-masing

faktor, peringkat tersebut dijadikan dasar dalamrmenéukan peringkat

komposit akhir tingkat kesehatan. Berikut tabel ipgeat komposit

penilaian tingkat kesehatan PT. Bank Rakyat Indan@sersero) Tbk:

4.1 7 Kriteria peringkat komposit BRI dengan met&deEC

Tahun Komponen Rasio Rasio%

Faktor

2017 Risk NPL  2,30%
Profle DR 88,20%
GCG
Earnings ROA 3,56%
NIM  6,64%
Capital CAR 22,95%

Peringkat Komposit
2018 Risk NPL 2,37%
Profile LDR 89,50%

GCG
Earnings ROA 3,53%
NIM  6,49%
Capital CAR 21,20%

Peringkat Komposit
2019 Risk NPL 2,91%
Profile  LDR 89,45%

GCG
Earnings ROA 3,33%
NIM  6,05%
Capital CAR 22,55%

Peringkat Komposit

Peringkat
2 3
v

v
v

Kriteria Komposit
Sehat PK1
Cukup Sehat Sangat
Sehat Sehat

Sangat Sehat
Sangat Sehat
Sangat Sehat

26/30x100%=86%

Sehat PK1
Cukup Sehat ~ Sangat
Sangat Sehat
Sangat Sehat
Sangat Sehat

Sehat PK1
Cukup Sehat ~ Sangat
Sangat Sehat
Sangat Sehat
Sangat Sehat
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2020

Risk NPL 3,07% v Sehat PK1
Profile  LDR 86,56% v Cukup Sehat ~ Sangat
GCG v Sehat Sehat
Earnings ROA 1,80% Vv Sangat Sehat
NIM  5,13% v Sangat Sehat
Capital CAR 20,60% Vv Sangat Sehat
Peringkat Komposit 15 8 3

Sumber: Data sekunder diolah peneliti, 2021

5.2.1

5.2Pembahasan

Risk Profile

Penilaian profil risiko ditinjau dari aspek rasie#it menggunakan
Non Performing LoafNPL), PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Thk
tahun 2017-2020. Berdasarkan tabel 4.1.1 menunjldednwa Bank
Rakyat Indonesia mendapat predikat “sehat” kareemitiki rasio dari
tahun 2017-2020 berkisar antara 2,30% - 3,07%.a Rattlin 2017 BRI
memperoleh peringkat rasio NPL sebesar 2,30%, wital018
memperoleh peringkat NPL sebesar 2,37%, ditahu® 20dmperoleh
peringkat NPL sebesar 2,91%, lalu ditahun 2020 B#Imperoleh
peringkat NPL sebesar 3,07%.

Penilaian profil risiko ditinjau dari aspek rasie#it menggunakan
Loan to Deposit RatigLDR), PT. Bank Rakyat Indonesia (persero)
Tbk tahun 2017-2020. Berdasarkan tabel 4.1.2 mekanj bahwa
Bank Rakyat Indonesia mendapat predikat “Cukup Setlangan
memiliki rasio dari tahun 2017-2020 berkisar an®@6:20% - 89,45%,
karena nilai tersebut masih berkisar dipresentadd® lyaitu 85% -

100%. Pada tahun 2017 BRI memperoleh LDR sebe8#0%,
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ditahun 2018 BRI memperoleh LDR sebesar 89,50%hdit 2019
memperoleh LDR sebesar 89,45% dan ditahun 2020 erefhep LDR
sebesar 86,56%. Dalam hal ini bahwa pada tahun -2018
mengalami peningkatan LDR dibanding tahun 2020, Iai
menunjukan Nilai rasio LDR yang semakin tinggi megaidkan kurang
baiknya likuiditas bank. Sehingga dalam hal ini gkihbank perlu
mengetatkan jumlah kredit yang disalurkan. Apahilai LDR terlalu
rendah maka akan mengindikasikan bahwa jumlah tkrgding
disalurkan menurun, hal tersebut dapat mempengpmntah laba yang
akan diperoleh. Apabila jumlah kredit yang disaturkmenurun, maka
laba yang dihasilkan juga akan menurun, karenagonadana yang
diperlukan untuk membiayai kredit semakin besar.

Tahun 2020 merupakan tahun yang berbeda dibandinigiain-
tahun sebelumnya. Kondisi perekonomian yang mendikarenakan
tersebarnya Virus Corona atau biasa disebut Ca¥idagngakibatkan
pertumbuhan kredit perbankan secara keseluruhan gafani
penurunan ditahun sebelumnyayitu tahun 2019. Napartumbuhan
kredit masih tumbuh di atas rata-rata pertumbuhesdik industri
perbankan. Secara umum, lemahnya permintaan klipgihgaruhi oleh
penurunan tingkat konsumsi rumah tangga dan dalanrtasyarakat
pada tahun 2020.

Namun pertumbuhan kredit yang mengalami penurunamasa

pandemi ini mampu di iringi dengan kualitas kre@ihg terjaga dengan
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melakukan penyaluran kredit tanpa mengesampingkiasip ke hati-
hatian, BRI mampu menjaga kualitas kredit dibawabksimum
ketentuan standar yakni sebesar 5% dan lebih laaikata-rata industri
yang tercatat sebesar 3,18%.

4.2.2Good Corporate Governand&CG)

Nilai Good Corporate Governand&CG) pada PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk tahun 2017-2020 berdasat@bel 4.1.3
berturut-turut menempati peringkat 2 (dua) dengéera “Baik”, hasil
dari penilaian sendiri ataself assessmemT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk yang diperoleh dari tata kelola pemaan. Hal ini bahwa
PT. Bank Rakyat Indonesia mencerminkan manajememh tBRh
melakukan penerapan GCG secara umum yang baik. iklal
menunjukan dari pemenuhan yang memadai atas pypnisipip GCG.
Apabila terdapat kelemahan dalam penerapan GCG sedara umum
kelemahan tersebut kurang signifikan artinya bademagan buruknya
pelaksanaan GCG maka kepercayaan para pemilik modal
menurunkarena investasi yang mereka lakukan metigiadi aman. Hal
ini tentu akan diikuti dengan tindakan penarikavestasi yang sudah
ditanamkan, sementara investor baru juga enggank umielakukan
investasi.

4.2.3Earnings(Rentabilitas)
Penilaian rentabilitas ditinjau dari rasiReturn on AssetéROA)

PT Bank Rakay Indonesia (Persero) Tbk tahun 201220
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berdasarkan tabel 4.1.2 nilai rasio ROA bertunuatit adalah 3,56%,
3,53%, 3,33%, 1,80%. Namun pada tahun 2B82Burn On Assets
mengalami penurunan sebesar 1,80% di banding tatnwm
sebelumnya. Penurunan ROA tidak terlepas oleh hyaumpendapatan
bunga perseroan sejalan dengan adanyaa restrakikigdit/ UMKM
terdampak Covid-19 serta kenaikan biaya pencadaagenproduktif
(CKPN) sebagai mitigasi adanya potensi pemburukaalites aset
akibat dampak pandemi Covid-19

Namun secara keseluruhan nilai ROA tidak berpergaegatif
karena masih masuk dalam kriteria “Sangat Sehatl térsebut
menunjukan bahwa kemampuan PT Bank Rakyat Indor{Esigsero)
Tbk dalam memperoleh laba dengan mengandalkan juagat telah
berjalan dengan sangat baik.

Sedangkan penilaian rentabilitas ditinjau dari addet Interest
Margin (NIM) PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbhk bsadkan
tabel 4.1.4 dan mengacu pada Peraturan Otoritas Kielsangan No.
4/POJK.03/2016 dapat diketahui rasio NIM PT BankyRa Indonesia
(Persero) Tbk dalam periode 2017-2020 memperolehglat 1 (satu)
atau predikat “Sangat Sehat”, karena bank memgerak&o NIM lebih
dari 5%. Nilai NIM pada Bank BRI pada tahun 2012QMerturut-
turut adalah sebesar 6,6%, 6,49%, 6,05% dan 5,D@%bnilai tersebut
menunjukan bahwa nilai rasio NIM pada tahun 202@nperoleh nilai

terendah daripada tahun sebelumnya, hal ini dis@mekarena naiknya
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beban bunga yang berdampak pada virus Covid-19 Jdigin

meningkatkan NIM maka pada intinya bank harus nidiaai

pendapatan dengan sebesar-besarnya dan menekanplodéo&/bunga
serendah-rendahnya agar kedua hal tersebut mekdapaasil yang
seimbang. Oleh karena itu semakin besar nilai NIdkanmenunjukan
bahwa bank semakin mampu mengelola aktiva procutifuntuk

menghasilkan pendapatan bunga bersih sehingga baink pun

semakin meningkat. Secara keseluruhan NIM Bank 8Rlah sangat
baik, karena mulai tahun 2017 - 2020 NIM Bank BRdilahi

mendapatkan peringkat pertama dengan rata-ratamyeapai angka
sebesar 5%.

4.2.4Capital (Modal)

Penilaian profil risiko ditinjau dari aspek rasie#it menggunakan
Capital Adequency RatiCAR), PT. Bank Rakyat Indonesia (persero)
Tbk tahun 2017-2020. Berdasarkan tabel 4.1.5 mnjakan bahwa
Bank Rakyat Indonesia mendapat predikat “sangatatsekarena
memiliki rasio dari tahun 2017-2020 berkisar an20e60% - 22,95%.
Pada tahun 2017 BRI memperoleh CAR sebesar 22,868hun 2018
BRI memperoleh CAR sebesar 21,20%, ditahun 2019rB8&hperoleh
CAR sebesar 22,55% dan pada tahun 2020 BRI mengpkmrunan
CAR sebesar 20,60%. Rasio kecukupan modal (CAR)cererinkan
kemampuan bank dalam meminimalkan kemungkinandiesja atau

dampak kerugian kredit yang disebabkan oleh masulGyvid-19 di
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Indonesia. Pada tahun 2020 CAR BRI menurun seb26z0%
dibandingkan tahun sebelumnya, namun rasio CARehets masih
terjaga karena diatas rasio minimal yang ditetakah bank yaitu 8%
dengan rasio kecukupan modal yang masih tinggi

Secara keseluruhan posisi CAR BRI selalu berad&agd batas
minimum CAR yang telah ditetapkan Bank Indonesitnga dapat
dikatakan bahwa Bank BRI memiliki tingkat kecukupaodal yang
baik atas pemenuhan kewajiban yang dimilikinyak lo@lam mendanai
kegiatan operasionalnya ataupun untuk menghadsigoriyang akan
terjadi atau menyangga kerugian operasional bijadiediwaktu yang
akan datang.

4.2.5 Penetapan PK Penilaian Tingkat KesehatandBRgan metode RGEC

Hasil analisis penetapan PK penilaian tingkat kasehbank pada
tabel 4.1.7 menunjukan bahwa BRI berada pada Reatin{pmposit 1
yaitu terlihat dari keempat aspek yang diukur paririsk Profile,
Good Corporate Governance, Earnings dan Capitakradeseluruhan
berada dalam kategori “Sangat Sehat”. Artinya baBRamenunjukan
suatu kondisi bank yang secara umum sangat sehatgga dinilai
mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikam gerubahan
kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya yangcdemin dari

peringkat faktor-faktor penilaian tersebut (RGEC).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan perhitungan dan pembahasan yang ddakaleh peneliti
maka dapat diambil kesimpulan bahwa penilaian ahglesehatan PT. Bank
Rakyat Indonesia (persero) Tbk tahun 2017-2020 alengpenggunakan

pendekatan atau metode RGEC adalah sebagai berikut:

1.Hasil penilaian Risk Profilepada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk ditinjau dari aspek rasio kredit menggunakasior&NPL tahun 2017-
2020 menyatakan baahwa Bank BRI berada dalam kof8&hat”.
Sedangkan ditinjau dari aspek rasio likuiditas é@nmenggunakan rasio
LDR tahun 2017-2020 menyatakan bahwa Bank BRI lzedatam kondisi
“Cukup Sehat”.

2.Hasil penilaianGood Corporate Governancpada PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk menunjukan bahwa Bank Rdkganesia telah
melakukan penilaian sendiri ataelf assesmeiattas tata kelola perusahaan
dengan mendapat peringkat komposit 2 (dua) yaiwik’bpada tahun
2017-2020.

3.Hasil penilaian Earnings atau Rentabilitas pada PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk ditinjau dari aspek rasi@ARdan NIM tahun
2017-2020 menyatakan bahwa Bank BRI mendapat atdaperingkat 1

(satu) yaitu berada dalam kondisi “Sangat Sehat”.
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4.Hasil penilaianCapital atau Permodalan pada PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk ditinjau dari rasio CAR at@apital Adequency Rati@hun
2017-2020 menyatakan bahwa Bank BRI mendapatkangbet 1 (satu)
yaitu berada dalam kondisi “Sangat Sehat”.

5.Hasil Peringkat komposit Penilaian Tingkat KesehaBank Rakyat
Indonesia ditinjau dari segala aspek RGEC menenid&tl yaitu Sangat
Sehat.

5.2 Saran

1. Sebagai bank BUMN sebaiknya PT. Bank Rakyat Indan@ersero) Tbhk
mampun mempertahankan kesehatan bank pada tahum-{behikutnya.
Kesehatan bank sangat sehat akan meningkatkanclgaparmasyarakat,
nasabah, pemegang saham dan juga pihak lain ydibgteli dalamnya.

2. FaktorGood Corporate Governangeang telah dilaksanakan dengan baik
oleh BRI, harus terus mempertahankan keadaan tersetena mulai dari
tata kelola perusahaan yang baik akan berdampak Keguada seluruh
kegiatan operasional yang ada pada BRI. Hal ine##sudkan agar tahun-
tahun berikutnya dapat mengurangi risiko yang aftdiadapi dan BRI
menjadi lebih baik dan lebih dipercaya oleh paraketolders yang
dimiliki oleh BRI.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memaer| cakupan
penelitian tentang penilaian kesehatan bank dengeenggunakan

indikator keuangan lainnya pada pengukuran tingkedehatan bank
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dengan metode yang terbaru sesuai dengan SuraarEdri Bank

Indonesia
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LAMPIRAN



Lampiran 1 Laporan keuangan BRI tahun 2017

ASET

Kas

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk
LAPORAN POSISI KEUANGAN - ENTITAS INDUK
Tanggal 31 Desember 2017
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Giro pada Bank Indonesia

Giro pada Bank lain

Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank lain

Efek-efek

Tagihan Wesel Ekspor

Obligasi Rekapitalisasi Pemerintah

Efek-efek yang Dibeli dengan Janji

Dijual Kembali
Tagihan Derivatif

Kredit yang Diberikan

Cadangan kerugian penurunan nilai

Tagihan Akseptasi
Penyertaan Saham

Aset Tetap
Biaya perolehan

Akumulasi penyusutan

Nilai buku - neto

Aset Pajak Tangguhan - neto

Aset Lain-lain - neto
TOTAL ASET

Lampiran 1

31 Desember 2017

31 Desember 2016

24.437.571 24.865.133
56.508.024 53.398.240
5.803.057 10.792.581
53.384.610 77.574.246
171.079.651 120.083.644
5.623.717 9.345.472
3.317.840 3.318.434
16.496.292 1.557.370
145.928 93.649
708.001.045 635.291.221
(29.062.262) (21.944.371)
678.938.783 613.346.850
5.637.833 5.602.843
6.727.814 5.783.220
32.692.513 31.232.047
(8.674.305) (7.255.098)
24.018.208 23.976.949
2.989.066 2.328.530
22.239.672 11.933.529
1.076.438.066 964.000.690
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LAPORAN TAHUNAN 20
Laporan Keuangan Konsolidasian 201

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk
LAPORAN POSISI KEUANGAN - ENTITAS INDUK (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2017
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

31 Desember 2017 31 Desember 2016

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
Liabilitas Segera 6.472.759 5.328.446
Simpanan Nasabah
Giro 144.432.274 140.764.079
Tabungan 342.759.191 297.649.283
Deposito Berjangka 316.135.105 285.432.096
Total Simpanan Nasabah 803.326.570 723.845.458

Simpanan dari Bank lain dan

Lembaga Keuangan lainnya 5.752.420 1.784.932
Efek Yang Dijual Dengan Janiji

Dibeli Kembali 12.136.684 7.302.398
Liabilitas Derivatif 197.633 344.865
Liabilitas Akseptasi 5.637.833 5.602.843
Utang Pajak 470.272 881.207
Surat Berharga yang Diterbitkan 30.323.802 24.936.730
Pinjaman yang Diterima 29.267.409 34.599.638
Liabilitas Imbalan Kerja 11.888.794 9.181.163
Liabilitas Lain-lain 5.902.298 4.699.821
Pinjaman dan Surat Berharga Subordinasi 14.385 35.471
TOTAL LIABILITAS 911.390.859 818.542.972

Lampiran 1



LAPORAN TAHUNAN 20

Laporan Keuangan Konsolidasian 201

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERQ) Tbk
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN -
ENTITAS INDUK
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2017
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Tahun yang Berakhir pada
tanggal 31 Desember

2017 2016
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
Pendapatan Bunga 98.253.779 90.015.450
Beban Bunga (27.825.233) (26.920.380)
Pendapatan Bunga - neto 70.428.546 63.095.070
Pendapatan Operasional lainnya
Provisi dan komisi lainnya 10.303.072 9.209.654
Penerimaan kembali aset yang telah
dihapusbukukan 5.044.147 4.461.473
Keuntungan dari penjualan efek-efek
dan Obligasi Rekapitalisasi
Pemerintah - neto 705.361 373.720
Keuntungan yang belum direalisasi dari
perubahan nilai wajar efek-efek 2h7 3.217 -
Keuntungan transaksi mata uang asing - neto 175.531 -
Lain-lain 2.461.508 2.634.363
Total Pendapatan Operasional lainnya 18.692.836 16.679.210
Beban penyisihan kerugian penurunan
nilai atas aset keuangan - neto (16.659.697) (13.319.763)
Beban Operasional lainnya
Tenaga kerja dan tunjangan (19.436.502) (17.648.351)
Umum dan administrasi (12.468.540) (11.324.949)
Kerugian transaksi mata uang asing - neto - (271.661)
Lain-lain (4.407.557) (3.783.112)
Total Beban Operasional lainnya (36.312.599) (33.028.073)
LABA OPERASIONAL 36.149.086 33.426.444
PENDAPATAN NON OPERASIONAL - NETO 201.644 15.199
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK 36.350.730 33.441.643
BEBAN PAJAK (7.881.495) (7.688.187)
LABA TAHUN BERJALAN 28.469.235 25.753.456

Lampiran 2



Lampiran 2 Laporan keuangan BRI tahun 2018

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbhk
LAPORAN POSISI KEUANGAN - ENTITAS INDUK

Tanggal 31 Desember 2018

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET

Kas

Giro pada Bank Indonesia
Giro pada Bank lain

Penempatan pada Bank Indonesia
dan Bank lain

Efek-efek
Tagihan Wesel Ekspor dan Wesel Tagih
Obligasi Rekapitalisasi Pemerintah

Efek-efek yang Dibeli dengan Janji
Dijual Kembali

Tagihan Derivatif

Kredit yang Diberikan
Cadangan kerugian penurunan nilai

Tagihan Akseptasi
Penyertaan Saham
Aset Tetap
Biaya perolehan
Akumulasi penyusutan
Nilai buku - neto
Aset Pajak Tangguhan - neto
Aset Lain-lain - neto

TOTAL ASET

31 Desember
2018 2017 2016
27.170.584 24.437.571 24.865.133
68.617.459 55.508.024 53.398.240
11.277.405 5.803.057 10.792.581
82.681.600 53.384.610 77.574.246
164.480.940 171.079.651 120.083.644
27.442.690 10.654.353 11.580.175
1.505.273 3.317.840 3.318.434
9.396.553 16.496.292 1.557.370
469.342 145.928 93.649
804.338.432 708.001.045 635.291.221
(34.569.880) (29.062.262) (21.944.371)
769.768.552 678.938.783 613.346.850
11.583.506 5.637.833 5.602.843
9.721.187 6.727.814 5.783.220
36.448.565 32.692.513 31.232.047
(10.383.777) (8.674.305) (7.255.098)
26.064.788 24,018.208 23.976.949
4.772.859 2.989.066 2.328.530
19.237.301 17.209.036 9.698.826
1.234.200.039 1.076.438.066 964.000.690

Laporan Tahunan 2018  PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbhk
LAPORAN POSISI KEUANGAN - ENTITAS INDUK (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2018
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

31 Desember
2018 2017 2016

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
Liabilitas Segera 8.332.783 6.472.759 5.328.446
Simpanan Nasabah

Giro 176.404.505 144.432.274 140.764.079

Tabungan 378.908.837 342.759.191 2097.649.283

Deposito Berjangka 342.719.222 316.135.105 285.432.096
Total Simpanan Nasabah 898.032.564 803.326.570 723.845.458
Simpanan dari Bank lain dan

Lembaga Keuangan lainnya 9.104.374 5.752.420 1.784.932
Efek yang Dijual dengan Janji

Dibeli Kembali 37.379.394 12.136.684 7.302.398
Liabilitas Derivatif 327.892 197.633 344.865
Liabilitas Akseptasi 11.583.506 5.637.833 5.602.843
Utang Pajak 3.499 470.272 881.207
Surat Berharga yang Diterbitkan 31.074.676 30.323.802 24.936.730
Pinjaman yang Diterima 39.372.910 29.267.409 34.599.638
Liabilitas Imbalan Kerja 11.492.362 11.888.794 9.181.163
Liabilitas Lain-lain 5.977.701 5.902.298 4.699.821
Pinjaman dan surat berharga Subordinasi 499.798 14,385 35471
TOTAL LIABILITAS 1.053.181.459 911.390.859 818.542.972

Akselerasi Pertumbuhan UMKM Melalui Digitalisasi Layanan Perbankan Untuk Mendukung Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk
LAPORAN LABA RUGI
DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN - ENTITAS INDUK
Tanggal 31 Desember 2018
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Tahun yang Berakhir pada tanggal 31 Desember

2018 2017 2016
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
Pendapatan Bunga 106.336.827 98.253.779 90.015.450
Beban Bunga (31.428.467) (27.825.233) (26.920.380)
Pendapatan Bunga - neto 74.908.360 70.428.546 63.095.070
Pendapatan Operasional lainnya
Provisi dan komisi lainnya 11.900.466 10.303.072 9.209.654
Penerimaan kembali aset yang telah
dihapusbukukan 6.200.141 5.044.147 4.461.473
Keuntungan transaksi mata
uang asing - neto 932.449 175.531
Keuntungan dari penjualan
efek-efek dan Obligasi
Rekapitalisasi
Pemerintah - neto 575.500 705.361 373.720
Keuntungan yang belum
direalisasi dari perubahan
nilai wajar efek-efek 1.554 3.217 -
Lain-lain 3.166.696 2.461.508 2.634.363
Total Pendapatan Operasional
lainnya 22.776.806 18.692.836 16.679.210
Beban penyisihan kerugian
Penurunan nilai atas
aset keuangan - neto (17.441.749) (16.659.697) (13.319.763)
Beban Operasional lainnya
Tenaga kerja dan tunjangan (21.356.381) (19.436.502) (17.648.351)
Umum dan administrasi (13.602.246) (12.468.540) (11.324.949)
Kerugian transaksi mata uang asing - neto - - (271.661)
Lain-lain (4.507.403) (4.407.557) (3.783.112)
Total Beban Operasional lainnya (39.466.030) (36.312.599) (33.028.073)
LABA OPERASIONAL 40.777.387 36.149.086 33.426.444
PENDAPATAN NON
OPERASIONAL - NETO 20.677 201.644 15.199
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK 40.798.064 36.350.730 33.441.643
BEBAN PAJAK (9.096.089) (7.881.495) (7.688.187)
LABA TAHUN BERJALAN 31.701.975 28.469.235 25.753.456
Lampiran 2
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Thk
LAPORAN POSIS| KEUANGAN - ENTITAS INDUK

Tanggal 31 Desember 2019

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET

Kas

Giro pada Bank Indonesia
Giro pada Bank lain

Penempatan pada Bank Indonesia
dan Bank lain

Efek-efek

Wesel Ekspor dan Tagihan Lainnya
Cadangan kerugian penurunan nilai

Obligasi Rekapitalisasi Pemerintah

Efek-efek yang Dibeli dengan Janiji
Dijual Kembali

Tagihan Derivatif

Kredit yang Diberikan
Cadangan kerugian penurunan nilai

Tagihan Akseptasi
Penyertaan Saham
Aset Tetap

Biaya perolehan
Akumulasi penyusutan

Nilai buku - neto

Aset Pajak Tangguhan - neto

Aset Lain-lain - neto
TOTAL ASET

*) Setelah reklasifikasi akun (catatan 3)

31 Desember
2019 2018%) 2017%)

20.931.216 27.170.584 24.437 571
68.808.255 68.617.459 55.508.024
9.833.906 11.277.405 5.803.057
114.412.698 82.681.600 53.384.610
172.098.241 164.490.940 171.079.651
33.876.762 32.900.080 16.260.854
(132.241) (91.932) (94.130)
33.744.521 32.808.148 16.166.724
1.130.306 1.505.273 3.317.840
20.313.264 9.396.553 16.496.292
193.091 460.342 145.928
859.558.294 798.881.042 702.394.544
(37.537.934) (34.477.948) (28.968.132)
822.020.360 764.403.094 673.426.412
9.344.682 11.583.506 5.637.833
12.369.341 9.721.187 6.727.814
41.942.453 36.448.565 32.692.513
(11.876.990) (10.383.777) (8.674.305)
30.065.463 26.064.788 24.018.208
4.023.018 4.772.859 2.989.066
14.789.498 19.237.301 17.209.036
1.343.077.860 1.234.200.039 1.076.438.066

Tak Pernah Berhenti Menumbuhkembangkan dan Memberdayakan yang Kecil Menjadi Semakin Berarti Bagi Negeri
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Thk
LAPORAN POSISI KEUANGAN - ENTITAS INDUK (lanjutan)

Tanggal 31 Desember 2019

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
Liabilitas Segera

Simpanan Nasabah
Giro

Tabungan

Deposito Berjangka
Total Simpanan Nasabah

Simpanan dari Bank lain dan
Lembaga Keuangan lainnya

Efek-efek yang Dijual dengan Janji
Dibeli Kembali

Liabilitas Derivatif

Liabilitas Akseptasi

Utang Pajak

Surat Berharga yang Diterbitkan

Pinjaman yang Diterima

Estimasi Kerugian Komitmen dan Kontinjensi
Liabilitas Imbalan Kerja

Liabilitas Lain-lain

Pinjaman dan surat berharga Subordinasi
TOTAL LIABILITAS

*) Setelah reklasifikasi akun (catatan 3)

Laporan Tahunan 2019

31 Desember

PT Bank Rakyat Indonesia (Persera)

2019 2018%) 2017%)
7.403.164 8.332.783 6.472.759
167.842.557 176.404.505 144.432.274
404.360.261 378.908.837 342.759.191
397.547.188 342.719.222 316.135.105
969.750.006 898.032.564 803.326.570
17.871.591 9.104.374 5.752.420
49.902.938 37.379.394 12.136.684
167.858 327.892 197.633
9.344 684 11.683.506 5.637.833
4.427 3.499 470.272
38.316.131 31.074.676 30.323.802
29.161.136 39.372.910 29.267.409
607.557 - -
10.279.487 11.492.362 11.888.794
6.103.169 5.977.701 5.902.298
500.250 499,798 14.385
1.139.412.398 1.053.181.459 911.390.859
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Thbk
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN -

ENTITAS INDUK
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2019

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
Pendapatan Bunga

Beban Bunga
Pendapatan Bunga - neto

Pendapatan Operasional lainnya

Provisi dan komisi lainnya

Penerimaan kembali aset yang telah dihapusbukukan

Keuntungan transaksi mata uang asing - neto

Keuntungan dari penjualan efek-efek dan Obligasi
Rekapitalisasi Pemerintah - neto

Keuntungan yang belum direalisasi dari perubahan
nilai wajar efek-efek

Lain-lain

Total Pendapatan Operasional lainnya

Beban penyisihan kerugian penurunan nilai
atas aset keuangan - neto

Beban penyisihan estimasi kerugian komitmen dan
kontinjensi - neto

Beban penyisihan kerugian penurunan nilai
atas aset non-keuangan

Beban Operasional lainnya
Tenaga kerja dan tunjangan
Umum dan administrasi
Lain-lain

Total Beban Operasional lainnya

LABA OPERASIONAL

(BEBAN) PENDAPATAN NON OPERASIONAL - NETO
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK

BEBAN PAJAK
LABA TAHUN BERJALAN

Laporan Tahunan 2019

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Th

Tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember

2019 2018
115.638.720 106.336.827
(37.078.417) (31.428.467)
78.560.303 74.908.360
14.293.382 11.900.466
6.997.193 6.200.141
153.436 932.449
1.497.980 575.500
45.669 1.554
4.563.976 3.166.696
27.551.636 22.776.806
(20.436.534) (17.441.749)
(607.557) -
(263.316) -
(22.976.364) (21.356.381)
(14.403.614) (13.602.246)
(4.402.497) (4.507.403)
(41.782.475) (39.466.030)
43.022.057 40.777.387
(72.165) 20.677
42.949.892 40.798.064
(8.921.207) (9.096.089)
34.028.685 31.701.975
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Lampiran 4 Laporan keuangan BRI tahun 2020

"#1 07 Laporan Keuangan 2020

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk
LAPORAN POSISI KEUANGAN - ENTITAS INDUK
Tanggal 31 Desember 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

31 Desember 2020 31 Desember 2019

ASET
Kas 31.020.724 29.931.216
Giro pada Bank Indonesia 49.690.493 68.808.255
Giro pada Bank lain 9.591.417 9.833.906
Cadangan kerugian penurunan nilai (92.690) -
9.498.727 9.833.906
Penempatan pada Bank Indonesia
dan Lembaga Keuangan Lain 64.941.821 114.412.698
Cadangan kerugian penurunan nilai (8.998) -
64.932.823 114.412.698
Efek-efek 300.759.740 172.098.241
Cadangan kerugian penurunan nilai (340.375) -
300.419.365 172.098.241
Wesel Ekspor dan Tagihan Lainnya 27.521.765 34.317.498
Cadangan kerugian penurunan nilai (1.326.171) (132.241)
26.195.594 34.185.257
Obligasi Rekapitalisasi Pemerintah - 1.130.306
Efek-efek yang Dibeli dengan Janji
Dijual Kembali 43.770.835 20.313.264
Tagihan Derivatif 1.576.659 193.091
Kredit yang Diberikan 880.674.757 859.558.294
Cadangan kerugian penurunan nilai (64.129.266) (37.537.934)
816.545.491 822.020.360
Tagihan Akseptasi 6.773.743 9.344.682
Cadangan kerugian penurunan nilai (546.260) -
6.227.483 9.344.682
Penyertaan Saham 12.566.424 12.369.341
Aset Tetap
Biaya perolehan 44.189.284 41.942 453
Akumulasi penyusutan (13.659.238) (11.876.990)
Nilai buku - neto 30.530.046 30.065.463
Aset Pajak Tangguhan - neto 7.605.102 4.023.018
Aset Lain-lain - neto 21.205.241 14.348.762
TOTAL ASET 1.421.785.007 1.343.077.860

1256 125 Tahun BRI Menyelamatkan UMKM. Mengubah Kesulitan Menjadi Ketangguhan
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk

LAPORAN POSISI KEUANGAN - ENTITAS INDUK (lanjutan)

Tanggal 31 Desember 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
Liabilitas Segera
Simpanan Nasabah
Giro

Tabungan
Deposito Berjangka

Total Simpanan Nasabah

Simpanan dari Bank lain dan Lembaga
Keuangan Lainnya

Efek-efek yang Dijual dengan Janji
Dibeli Kembali

Liabilitas Derivatif

Liabilitas Akseptasi

Utang Pajak

Surat Berharga yang Diterbitkan

Pinjaman yang Diterima

Estimasi Kerugian Komitmen dan Kontinjensi
Liabilitas Imbalan Kerja

Liabilitas Lain-lain

Pinjaman dan Surat Berharga Subordinasi
TOTAL LIABILITAS

31 Desember 2020

31 Desember 2019

11.382.992 7.403.164
183.002.153 167.842.557
459.148.270 404.360.261
410.513.447 397.547.188

1.052.663.870 969.750.006
25.318.719 17.871.591
40.478.672 49.902.938

397.088 167.858
6.773.743 9.344 684
1.064.461 4.427
34.450.311 38.316.131
34.163.564 29.161.136
3.667.943 607.557
9.926.146 10.279.487
6.627.509 6.103.169
500.887 500.250
1.227.425.905 1.139.412.398

Laporan Tahunan 2020
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk
LAPORAN LABA RUGI
DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN - ENTITAS INDUK
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Tahun yang berakhir
Pada tanggal 31 Desember

2020 2019
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
Pendapatan Bunga 109.958.749 115.638.720
Beban Bunga (34.811.751) (37.078.417)
Pendapatan Bunga - neto 75.146.998 78.560.303
Pendapatan Operasional lainnya
Provisi dan komisi lainnya 15.183.058 14.293.382
Penerimaan kembali aset yang telah
dihapusbukukan 7.161.452 6.997.193
Keuntungan transaksi mata uang asing - neto 1.252.339 153.436
Keuntungan dari penjualan efek-efek dan
Obligasi Rekapitalisasi Pemerintah - neto 2.513.408 1.497.980
Keuntungan yang belum direalisasi dari
perubahan nilai wajar efek-efek 285.367 45.669

Lain-lain 2.034.509 4.563.976
Total Pendapatan Operasional lainnya 28.430.133 27.551.636
Beban penyisihan kerugian penurunan nilai

atas aset keuangan - neto (28.714.311) (20.436.534)
Beban penyisihan estimasi kerugian komitmen

dan kontinjensi - neto (2.155.970) (607.557)
Beban penyisihan kerugian penurunan nilai

atas aset non-keuangan (118.857) (263.316)
Beban Operasional lainnya

Tenaga kerja dan tunjangan (24.980.447) (22.976.364)

Umum dan administrasi (16.107.140) (14.403.614)

Lain-lain (5.308.671) (4.402.497)
Total Beban Operasional lainnya (46.396.258) (41.782.475)
LABA OPERASIONAL 26.191.735 43.022.057
PENDAPATAN (BEBAN) NON OPERASIONAL -

NETO (30.624) (72.165)
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK 26.161.111 42.949.892
BEBAN PAJAK (7.807.808) (8.921.207)
LABA TAHUN BERJALAN 18.353.303 34.028.685

Laporan Tahunan 2020 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 1259
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